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ABSTRAK

PENGGUNAAN METODE ROLE PLAYING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS VI
DI SDN BUMI RAHAYU
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh:
DIAN NANDA SHOLEHA

Hambatan dalam proses pembelajaran PAI di kelas VI SDN Bumi Rahayu
adalah disebabkan karena penggunaan metode yang digunakan guru masih
konvensional. Sehingga siswa tidak terlibat secara aktif. Rumusan masalah dalam
skripsi ini adalah “Apakah metode Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI kelas VI di SDN Bumi Rahayu tahun pelajaran
2017/2018?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode Role Playing dalam
proses belajar mengajar pada mata pelajaran PAI siswa kelas VI SDN Bumi
Rahayu tahun pelajaran 2017/2018.

Kegiatan pembelajaran di sekolah bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik dan mempersiapkan menghadapi masa depan yang lebih
baik. Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu ukuran berhasil atau tidaknya
kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan belajar dan hasil belajar yang
diperoleh siswa setelah mengikuti metode yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan prasurvey di SDN Bumi Rahayu diperoleh data yaitu
rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Berdasarkan masalah
tersebut maka solusinya adalah penulis mengajukan penggunaan metode Role
Playing.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di
dalamnya terdapat dua siklus dan masing-masing siklus 2 kali pertemuan. Setiap
siklus mempunyai beberapa tahapan diantaranya, perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, refleksi. Teknik pengumpulan data dalam metode Role Playing ini
berupa tes hasil belajar, lembar observasi, dan dokumentasi. Metode analisis data
dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase rata-rata.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil balajar
siswa kelas VI SDN Bumi Rahayu Tahun Pelajaran 2017/2018, Hasil belajar
siswa mengalami peningkatan sebesar 26% dari 58% pada siklus I dan menjadi
84% pada siklus Il. Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa metode Role
Playing dapat meningkatkan hasil belajar PAI siswa SDN Bumi Rahayu tahun
pelajaran 2017/2018.
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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

1 QS Al-Hujurat : 13
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari proses belajar mengajar,
yang di dalamnya meliputi beberapa komponen yang saling terkait, antara
lain; guru (pendidik), siswa (peserta didik), materi (bahan), media
(alat/sarana), dan metode pembelajaran atau pola penyampaian bahan ajar.
Dalam proses belajar mengajar, siswa mendapatkan sejumlah
pengetahuan, nilai keteladanan yang membentuk sikap serta keterampilan
yang berguna baginya dalam menyikapi berbagai permasalahan
kehidupan. Proses belajar mengajar didasari sebuah teori yang menyatakan
bahwa “belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang setelah berakhirnya aktivitas belajar. Sedangkan mengajar
merupakan proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di
sekitar anak didik dalam proses belajar. Untuk itu, guru dan siswa
memiliki peran penting dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang
kondusif.”

Proses belajar mengajar akan terorganisir dengan baik apabila
terdapat kesiapan pada siswa dengan segala potensinya yang meliputi
aspek kogpnitif, afektif dan psikomotorik dan juga guru dituntut untuk

mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung keseluruhan

2 Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rieneka Cipta:2002), hal. 6



potensi yang dimiliki siswa. Potensi siswa perlu diarahkan melalui arahan
dan bimbingan yang diberikan oleh guru di sekolah.

Penyelenggaraan pendidikan Sekolah Dasar hendaknya ditujukan
untuk memberikan bekal dasar yang sesuai dengan karakteristik usia anak.
Untuk itu, dalam setiap proses pembelajaran harus memperhatikan
pemilihan, penyusunan serta informasi dalam suatu lingkungan yang
sesuai dengan karakterstik anak. Melalui mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, siswa diarahkan sejak dini agar dapat memliki sikap terpuiji
baik dalam segala hal. Pendidikan Agama Islam di jenjang sekolah dasar
juga seharusnya menjadi prioritas paling penting dibandingkan dengan
ilmu yang lain. Perhatian tentang prestasi belajar pendidikan islam di
sekolah merupakan permasalahan paling penting sebelum mata pelajaran
yang lain. Namun pada kenyataannya tidaklah demikian, banyak
permasalahan yang dijumpai, seperti kurangnya rasa hormat siswa
terhadap guru, rasa bersyukur yang rendah, tidak berkata baik ataupun
pengamalan ajaran agama yang kurang mendapat perhatian khusus dan
kurang mendapat solusi yang tepat.

Dalam proses pembelajaran, seorang guru berusaha untuk dapat
menciptakan dan menggunakan berbagai macam metode agar
pembelajaran tidak membosankan bagi siswa. Guru yang baik, menghargai
setiap usaha yang dilakukan oleh siswa dan menghargai hasil kerja siswa,
serta memberikan rangsangan atau dorongan kepada siswa supaya mampu

berpikir sambil menghasilkan karya dan pikiran kreatif. Oleh karena itu,



seorang guru perlu menggunakan metode dan media pembelajaran yang
bervariasi. Proses belajar yang menyenangkan merupakan salah satu faktor
penunjang keberhasilan suatu pembelajaran karena saat pembelajaran
dilakukan dengan cara yang menyenangkan, siswa akan lebih aktif serta
materi pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa. Begitu pun dalam
pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) agar tidak monoton dan
lebih bervariasi, guru dapat menerapkan berbagai macam metode.
Tujuannya adalah agar siswa lebih antusias dalam pembelajaran, serta
untuk mengatasi keterbatasan guru dalam penyampaian materi.

Pada observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 13 Juli 2017,
siswa belum menunjukkan adanya respon yang baik dalam mengikuti
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam proses pembelajaran siswa
terlihat pasif serta hanya mendengar penjelasan guru tanpa mengajukan
pertanyaan. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Wakijo, A. Ma selaku
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI SD Negeri Bumi
Rahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah,
bahwa masalah yang melatarbelakangi rendahnya hasil belajar Pendidikan
Agama Islam antara lain; metode pembelajaran yang diterapkan kurang
bervariasi sehingga siswa cepat bosan dan kurang antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran, pembelajaran Pendidikan Agama Islam

yang monoton (kurang menarik), siswa kurang menghargai guru, siswa



kurang disiplin pada saat proses pembelajaran, siswa belum dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.?
Hasil pra survey yang telah peneliti lakukan pada tanggal 13 Juli
2017 kelas VI SD Negeri Bumi Rahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban
Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2017/2018 diperoleh hasil
sebagai berikut :
Tabel 1:

Hasil Ujian Akhir Semester Pendidikan Agama Islam Kelas V
SD Negeri Bumi Rahayu. *

No. Nilai Hasil Belajar Kategori Jumlah Siswa | Presentase
> 65 Tuntas 7 37%
<65 Belum Tuntas 12 63%
Jumlah 19 100%

Kriteria tuntas dan belum tuntas tersebut didasarkan atas penetapan
kriteria ketuntasan minimal (KKM), dimana KKM mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Bumi Rahayu Kecamatan Bumi
Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah adalah 65. Dari data di atas,
diketahui sebanyak 12 siswa belum tuntas dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yakni mencapai 63% dan 7 siswa (37%) tuntas.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan adanya metode

pembelajaran yang mengutamakan aktifitas menyenangkan di dalam kelas.

3Hasil wawancara dengan Bapak Wakijo, A. Ma selaku guru mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas VI SD Negeri Bumi Rahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban, Kabupaten
Lampung Tengah.
* Dokumentasi Nilai Ujian Akhir Semester PAI SD Negeri Bumi Rahayu Kecamatan

Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah.



Salah satu metode tersebut adalah Role Playing atau metode bermain
peran. Model ini dirancang khususnya untuk membantu siswa mempelajari
nilai-nilai sosial dan moral dan pencerminannya dalam perilaku. °

Metode role playing menyajikan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa. Penerapan metode role playing menciptakan kesan
tersendiri bagi siswa dalam kegiatan belajar mengajar dari awal hingga
akhir. Dengan permainan peran membuat siswa lebih semangat dalam
pembelajaran dan termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya.
Karena role playing dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan siswa, semakin baik peran yang dimainkan, maka siswa akan
lebih memahami materi yang sedang dipelajari sehingga hasil belajar yang
diperoleh akan semakin baik pula.

Siswa diharapkan dapat menghayati dan bersyukur atas apa yang
dimiliki, dapat membagi tanggung jawab, siswa dapat belajar bagaimana
mengambil keputusan dalam situasi kelompok serta dapat memecahkan
masalah. Siswa juga diharapkan untuk dapat disiplin, kerja keras, kreatif,
dan komunikatif. Dengan demikian melalui metode role playing dalam
pembelajaran PAI siswa akan dilatih sejak dini untuk lebih mensyukuri
apa yang sudah Allah SWT berikan atas hidup kita. Metode role playing
dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan siswa dapat lebih

berekspresi dalam proses pembelajaran.

SAunurrahman. Belajar dan pembelajaran, (Bandung, Alfabeta: 2012), hal. 155



Sebagai tindak lanjut, peneliti mencoba mengadakan penelitian
pada pelajaran PAI di SD Negeri Bumi Rahayu dengan menggunakan
metode role playing pada siswa kelas VI yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar dan karakter siswa.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diketahui masalah
yang teridentifikasi adalah:

1. Hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang monoton (kurang
menarik).

3. Siswa kurang menghargai guru.

4. Siswa kurang disiplin pada saat proses pembelajaran.

5. Kurangnya minat siswa atau siswa kurang antusias dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

6. Siswa belum dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

7. Penggunaan metode yang tidak bervariasi.

. Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang ditemukan, penulis membatasi
masalah yang akan diangkat yaitu penggunaan metode role playing untuk

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam



pada siswa kelas VI SD Negeri Bumi Rahayu Kecamatan Bumi Ratu
Nuban Kabupaten Lampung Tengah tahun pelajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Apakah penggunaan metode role playing dapat meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VI SD
Negeri Bumi Rahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung
Tengah tahun pelajaran 2017/2018 ?
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VI SD
Negeri Bumi Rahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten
Lampung Tengah tahun pelajaran 2017/2018.
b. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang metode pembelajaran PAI, sehingga siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir, kemampuan belajar,
kemampuan berekspresi, rasa ingin tahu yang tinggi, rasa
tanggungjawab, rasa syukur serta sikap peduli terhadap sesama.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa



1) Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kritis dan mengembangkan keterampilan dan sikapnya di
dalam pemecahan masalah sesuai dengan tujuan
pembelajaran PAI di SD.

2) Melatih konsentrasi serta pemahaman tentang materi yang
diberikan.

Bagi Guru

1) Menambah wawasan tentang metode pembelajaran,
sehingga dapat memilih metode yang sesuai dengan materi
dan keadaan siswa.

2) Membangkitkan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Bagi Kepala Sekolah

1) Hasil penelitian ini diharapkan apat menjadi sumbangan
informasi dan acuan bagi kepala sekolah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam
pemilihan metode pembelajaran.

2) Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program
peningkatan proses pembelajaran pada tahap berikutnya.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pengalaman serta pengetahuan khususnya yang berkaitan



dengan metode pembelajaran role playing untuk diterapkan di
masa mendatang sebagai pendidik.
F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang terkait dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu penelitian yang membahas tentang penggunaan metode Role Playing

adalah Penelitian yang dilaksanakan oleh:
1. Dedi Rizkia Saputra tahun 2013 yang berjudul “Penerapan Metode
Role Playing untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas
VI SD Negeri 2 Kecemen, Manisrenggo, Klaten. Tahun Pelajaran
2013/2014” latar belakang penelitian ini adalah hasil belajar yang
rendah, kondisi siswa yang pasif, bentuk pembelajaran yang
berlangsung masih menggunakan metode ceramah. Penggunaan
metode role playing disini dapat dilakukan dengan baik dan
mengalami peningkatan pada hasil belajar sebesar 75% dimana pada
siklus | presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 71,4% dan pada
siklus 1l naik menjadi 92,9% dan pada presentase pra tindakan sebesar

57,14%.°

2. Penelitian menggunakan metode role playing juga di lakukan oleh Siti
Roisah dengan judul “ Penggunaan Metode Role Playing untuk
Peningkatan Prestasi Belajar PAI Materi Akidah Akhlak Pada Siswa
Kelas VI SD N 3 Rejo Asri Seputih Raman Lampung Tengah Tahun

Pelajaran 2011/2012.” Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya

6 Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2015,

http://dedi%?20rizkia%20saputra_nim%2009108244079%20.pdf
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penerapan pendidikan agama dilingkungan sekolah, kurangnya
kualitas pemahaman siswa tentang pendidikan agama. Penggunaan
metode role playing disini dapat meningkatkan minat belajar siswa,
dalam siklus | siswa yang tidak lulus berjumlah 12 siswa dengan
persentase 38,7% sedangkan siswa yang sudah lulus berjumlah 19
siswa dengan persentase 61,3%. Sedangkan pada siklus Il siswa yang
tidak lulus berjumlah 7 siswa (22,6) dan siswa yang lulus berjumlah 24
siswa (77,4%). Dari siklus | dan 11 terjadi peningktan 23%.’

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Dedi Rizkia Saputa
dan Siti Roisah ini yaitu pada penggunaan metode role playing untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan sama-sama menggunakan 2 siklus,
hal ini disesuaikan dengan indikator pencapaian penelitian yang dilakukan.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah
kelas, sekolah serta pada mata pelajaran yang akan diteliti. Peneliti ingin
lebih mengetahui pengaruh metode Role Playing dalam meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran PAI kelas VI SD Negeri Bumi Rahayu,
kemudian dapat mengetahui penerapan metode tersebut sudah diterapkan

dengan baik atau belum.

" Skripsi, IAIM METRO, tahun 2011, TT.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori Variabel Penelitian (Terikat)

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut pendapat Slameto belajar secara psikologis
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.®

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono belajar adalah
suatu perilaku pada saat orang belajar maka responnya menjadi
lebih baik, sehingga dengan belajar maka orang akan
mengalami perubahan tingkah laku.’

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan suatu proses dimana di dalamnya terjadi
suatu interaksi antara seseorang (siswa) dengan lingkungannya
yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku yang akan
memberikan suatu pengalaman baik bersifat kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan).

8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010).

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 9.
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Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi
setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan. Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya.'®

Menurut Benyamin Bloom, seperti yang dikutip oleh Nana
Sudjana, bahwa hasil belajar secara garis besar membaginya
menjadi 3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual ~ yang  terdiri dari 6  aspek, yakni
pengetahuan/ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis
dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang
terdiri dari 5 aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi dan karakterisasi. Ranah psikomotor
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemauan
bertindak.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa hasil belajar adalah

hasil baik yang diperoleh atau dicapai oleh seseorang, pada saat
menuntut ilmu, di dalam proses belajar selalu menghasilkan
hasil belajar.

b. Kilasifikasi Hasil Belajar

Menurut Benyamin Bloom klasifikasi hasil belajar dibagi
menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotor.
a) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek yaitu:
1) Pengetahuan atau ingatan
2) Pemahaman merupakan tipe hasil belajar yang lebih
tinggi daripada pengetahuan. Misalnya menjelaskan
dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca
atau didengarnya, memberikan contoh lain dari yang
telah dicontohkan.

19 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Cetakan- 1, 2009).



b)

3)

4)

5)

6)
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Aplikasi merupakan penggunaan abstraksi pada situasi
yang konkrit atau khusus. Abstraksi tersebut mungkin
berupa ide, teori atau petunjuk.

Analisis merupakan kecakapan yang kompleks yang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.
Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai
pemahaman dan dapat memilahkan integritas menjadi
bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal
memahami prosesnya dan sistematikanya.

Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur atau bagian-
bagian ke dalam bentuk menyeluruh. Berpikir sintesis
adalah berpikir divergen. Dalam berpikir divergen
pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan.
Evaluasi merupakan pemberian keputusan tentang nilai
sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan,
cara bekerja, pemecahan, metode, materi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek yaitu:

1)

2)
3)

4)

5)

Penerimaan merupakan semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang
kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala.
Jawaban merupakan reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.
Penilaian berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala dan stimulus.

Organisasi merupakan pengembangan dari nilai
kedalam satu sistem organisasi, yang termasuk kedalam
organisasi adalah konsep tentang nilai.

Internalisasi atau karakteristik nilai merupakan
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya.

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak terdiri dari enam

aspek yaitu:

1) Gerak refleks merupakan keterampilan pada gerakan
yang tidak sadar.

2) Keterampilan gerak dasar.

3) Kemampuan  perseptual  termasuk  didalamnya
membedakan visual, auditif, dan motoris.

4) Kemampuan dalam  bidang fisik,  misalnya
keharmonisan dan ketepatan.

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan

sederhana sampai yang kompleks.
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6) Gerakan ekspresif dan interpretatif.™

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya
perubahan atau pembaruan dalam tingkah laku dan kecakapan.
Menurut Purwanto berhasil atau tidaknya perubahan tersebut
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang dibedakan menjadi dua
golongan sebagai berikut.

a) Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang

belajar.

1) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani.

b) Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor
ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan
menjadi 3 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.'?

Dari uraian diatas diketahui bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar adalah faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern yaitu berkenaan dengan faktor yang ada dalam diri
siswa yang sedang belajar. Sedangkan faktor ekstern adalah segala
faktor yang ada diluar diri siswa yang sedang belajar.
2. Kajian tentang Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha

Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional dan
filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 22-23.

12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 54-72.
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hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional. **

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa. *

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpukan bahwa

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya yang dilakukan
untuk membangun karakter keislaman pada anak melalui
prinsip-prinsip agama yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadist.

b. Tujuan pembelajaran PAI :

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*®

Ruang Lingkup pendidikan karakter berbasis agama dan
budaya bangsa adalah:

1. Keselarasan antara:

a. Akal
b. Jasmani

3 Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh. Rofig, Membangun Karakter dan Kepribadian
melalui Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 1.

4 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.
11-12.

> 1bid
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c. Nurani
2. Keserasian dan keseimbangan antara:
a. Hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa.
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia.
c. Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain
manusia) dan lingkungan.*®
Ruang lingkup Penelitian ini adalah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD N Bumi Rahayu Lampung Tengah
Semester Ganjil kelas V1.
c. Materi Membaca Al-Qur’an
a. Surah Al-Kafirun
Surat A-Kafirun adalah surat ke-109. Jumlah ayat
surat al-kafirun 6 ayat. Surat al-kafirun mengisyaratkan
tentang pupusnya harapan orang-orang kafir Quraisy
Mekah zaman iu terhadap dakwah nabi Muhammad saw.
Nabi Muhammad saw tidak mau mengikuti tata cara
ibadah orang-orang kafir Quraisy, mereka dipersilahkan
beribadah menurut ajaran agamanya sendiri. Surat al-
Kafirun tergolong surat Makkiyah, karena diturunkan di
kota Mekah sesudah surat al-Maun. Dinamai al-kafirun
(orang-orang kafir) diambil dari perkataan ‘“al-Kafirun”

yang terdapat pada ayat pertama surat ini. Membaca surat

al-Kafirun:

18 Anas Salahudian, irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa), (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 195
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Artinya:

1. Katakanlah : Hai orang-orang kafir

2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu
sembah

3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku
sembah

4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa
yang kamu sembah

5. Dan kamu tidak pernah pula menjadi
penyembah Tuhan yang aku sembah

6. Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku.
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Surat ini berisi tentang pernyataan Tuhan yang
disembah oleh Nabi Muhammad saw dan umatnya
bukanlah Tuhan yang disembah oleh orang-orang Kafir.
Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar
memberi penegasan kepada kaum kafir bahwa dia tidak
akan pernah menyembah tuhan mereka sembah.

Sebab turunnya ayat ini adalah suatu ketika kaum
kafir Quraisy mempengaruhi Nabi dengan menawarkan
kekayaan yang sangat melimpah. Tipu daya mereka ini
disampaikan dengan kata-kata, “inilah yang kami sediakan
bagimu wahai Muhammad, dengan syarat engkau tidak
menjelek-jelekkan dan memaki tuhan kami. Selain itu
sembahlah tuhan kami selama beberapa saat setelah itu
kami akan menyembah tuhanmu pula selama beberapa
waktu.” Rasulullah menjawab, “Aku menunggu wahyu dari
Tuhanku.

Surat ini turun berkaitan dengan perintah untuk
menolak tawaran kaum kafir. Dari surat ini pula diajarkan
untuk memiliki toleransi terhadap sesama umat beragama
dimana ada bermacam-macam agama yang ada di

Indonesia dan kita harus saling menghormati.
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b. Surat Al-Maidah ayat 2
Al-Maidah artinya hidangan. Surat ke-5 dalam Al-

qur’an dan terdiri atas 120 ayat. Surat Al-Maidah termasuk
surat Madaniyah.

=

N5 2 AT 72T s \:&w}duw&m
b & yaics 2 AT ST GTe N Sl N5 (3
R0 N3 3B Al 55 U2 o
1,455 of HIAT SR A PR ES
AT Je 15515 55 50 1 Je 155

-

20

WJig

Artinya, ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang Yyang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena  mereka  menghalang-halangi  kamu  dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada

mereka). Dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam
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(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya.”

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa
hidup sendirian. Manusia membutuhkan orang lain dalam
berbagai kegiatan, seperti kegiatan sosial, belajar, kegiatan
ekonomi,maupun amal perbuatan yang berkaitan dengan
ibadah kepada Allah swt. Disinilah tercipta hubungan
saling menolong antara manusia yang satu dan yang
lainnya.

Allah swt telah memberikan kaidah dan pedoman
agar tolong-menolong dalam hal-hal yang bersifat baik
seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Maidah ayat 2. Al-
qur’an surat Al-Maidah ayat 2 mengandung banyak pesan.
Salah satunya, vyaitu tentang perintah untuk tolong-
menolong dalam mengerjakan kebajikan dan takwa. Jadi,
Allah memerintahkan kita untuk tolong-menolong dengan
siapa pun selama berupa kebaikan dan tidak melanggar
syariat islam. Islam juga menjunjung tinggi nilai-nilai
toleransi. Selama tidak melanggar ajaran Allah, kita
dianjurkan untuk tlong-menolong dengan sesama manusia

meskipun berbeda agama.
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Selain itu, dalam surat Al-Maidah ayat 2, Allah
melarang kita tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Jangankan dengan teman yang berbeda
agama, dengan teman sesama muslim pun Kkita tidak boleh
tolong-menolong berbuat dosa dan keburukan.

B. Konsep Teori Variabel Penelitian (Bebas)
1. Metode Role Playing
a. Pengertian Role Playing

Metode role playing adalah suatu alat belajar yang
mengembangkan keterampilan-keterampilan dan pengertian-
pengertian mengenai hubungan antar manusia dengan jalan
memerankan situasi-situasi yang paralel dengan yang terjadi
dalam kehidupan yang sebenarnya. *’

Metode role playing atau bermain peran adalah sejenis
permainan gerak yang di dalamnya ada tujuan, aturan, dan
edutainment. Role playing adalah suatu cara penugasan bahan-
bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan siswa dengan memerankan diri sebagai tokoh

hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan
lebih dari satu orang. *®

Model Pembelajaran Role Playing adalah suatu tipe
Model pembelajaran Pelayanan (Service Learning). Model
pembelajaran ini adalah suatu model penguasaan bahan-bahan
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan
murid. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan

Y7 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2013), hal. 77

8 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), hal. 209
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murid dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau
benada mati.*®

Surono mengatakan bahwa model role playing adalah
adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui

pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa.?

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
model ini merupakan cara belajar yang dilakukan dengan cara
membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap
kelompok memerankan karakter sesuai dengan naskah yang
telah dibuat dan materi yang telah ditentukan oleh guru,
sehingga siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi
yang telah dipelajari.

b. Tujuan Metode Role Playing

Metode Role Playing bertujuan untuk membantu siswa
mempelajari nilai-nilai sosial dan moral serta pencerminannya
dalam perilaku, membantu individu untuk menemukan makna
pribadi dalam dunia sosial dan berupaya memecahkan dilema
sosial dengan bantuan kelompok.?*

Metode role playing juga bertujuan agar peserta didik

memiliki sikap, perasaan dan sistem yang sesuai dengan norma

19 Anas Salahudian, irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa), (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 212
20 i
Ibid
2! Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 155
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masyarakat dan peserta didik memiliki keterampilan

memecahkan masalah-masalah sosial.??

c. Langkah —langkah Menggunakan Metode Role Playing
Adapun langkah-langkah dalam menggunakan metode
Role Playing adalah:

a) Guru menyusun atau menyiapkan skenario yang akan
ditampilkan.

b) Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario
dalam waktu beberapa hari sebelum pelaksanaan Kegiatan
Belajar Mengajar.

c) Guru membentuk kelompok siswa yang masing-masing
beranggotakan 5 orang atau lebih.

d) Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang
ingin dicapai.

e) Guru memanggil siswa yang sudah ditunjuk sebelumnya
untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan.

f) Masing-masing siswa duduk dikelompoknya, masing-
masing memperhatikan skenario yang sedang diperagakan.

g) Setelah selesai dipentaskan, masing-masing siswa
menuliskan hasil kesimpulannya pada kertas yang sudah
disiapkan guru.

h) Guru mengevaluasi pembelajaran dan memberikan
kesimpulan secara umum.?

d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Role Playing
a) Kelebihan Metode Role Playing:

Metode Role Playing ini memiliki beberapa kelebihan.

Berikut ini kelebihan metode Role Playing :

1. Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam
ingatan siswa. Disamping merupakan pengalaman yang
menyenangkan yang sulit untuk dilupakan.

2. Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan
kelas menjadi dinamis dan penuh antusias.

3. Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam
diri siswa serta menumbuhkan rasa kebersamaan.

22 Nana Sukmadinata, Erliany Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hal. 153

¥ Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), hal. 209-210.
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4. Siswa dapat terjun langsung untuk mmerankan sesuatu
yang akan di bahas dalam proses belajar.?*
b) Kelemahan Metode Role Playing

Walaupun memiliki kelebihan, namun metode ini memiliki

kelemahan, antara lain:

1. Bermain peran memerlukan waktu yang lama.

2. Siswa sering mengalami kesulitan untuk memerankan
peran secara baik khususnya jika mereka tidak
diarahkan atau tidak diberikan tugas dengan baik. Siswa
perlu mengenal dengan baik apa yang akan diperankan.

3. Bermain peran tidak akan berjalan baik jika suasana
kelas tidak mendukung.

4. Jika siswa tidak dipersiapkan dengan baik ada
kemungkinan tidak akan melakukan secara sungguh-
sungguh.

5. Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui
metode ini.”®

Solusi untuk kelemahan diatas adalah:

1. Guru melatar belakangi cerita tersebut dengan
menjelaskan terlebih dahulu latar belakang dari kisah
dengan jelas dan mudah dipahami.

2. Guru menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan
bermain peran melalui peranan yang harus peserta didik
lakukan/mainkan.

3. Guru dapat menetapkan terlebih dahulu peserta didik
yang pantas memainkan jalannya suatu cerita.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori tersebut dapat
dirumuskan hipotesis tindakan pada Penelitian Tindakan Kelas ini

adalah sebagai berikut: Penggunaan Metode Role Playing Untuk

2 1bid
2 1d. at 211.
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Siswa Kelas VI SD Negeri Bumi Rahayu Kecamatan Bumi

Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2017/2018.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dalam suatu penelitian adalah konsep-konsep
sosial yang sudah diterjemahkan menjadi suatu yang lebih operasional.
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).*

Sedangkan secara teori variabel dapat didefinisikan sebagai atribut,
seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang atau objek
dengan objek yang lain. Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah sifat
yang akan dipelajari dan Kidder menyatakan bahwa variabel adalah suatu
kualitas dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan lainnya.”

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.?

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Berdasarkan pengertian
tersebut yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil

belajar dan penanaman karakter pada siswa.

%6 Sumandi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.29.
2" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 61.
%8 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2.
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Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang

diperoleh dari hasil semester siswa. Hasil belajar adalah hasil baik

yang diperoleh atau dicapai oleh seseorang, pada saat menuntut ilmu di

dalam proses belajar selalu menghasilkan hasil belajar.

Untuk indikator hasil belajar apabila siswa sudah mencapai

KKM vyang sudah ditetapkan di SD Negeri Bumi Rahayu mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu >65. Adapun indikator-

indikator hasil belajar dalam penelitian ini adalah :

1.

Siswa mampu mengetahui makna Q.S Al-Kafirun dan AL-
Maidah:2 dengan benar.

Siswa mampu membaca Q.S Al-Kafirun dan AL-Maidah:2 dengan
jelas dan benar.

Siswa mampu menuliskan Q.S Al-Kafirun dan AL-Maidah:2.
Siswa mampu meenyebutkan arti Q.S Al-Kafirun dan AL-
Maidah:2.

Siswa mampu mencontohkan sikap toleran dan simpati sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S Al-Kafirun dan AL-Maidah:2

Sedangkan penanaman karakter pada siswa disini adalah

pencapaian yang dapat membentuk perilaku peserta didik yang terpuji

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya yang ada.
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b. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).?

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah metode
Role Playing. Suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan cara
mengembangkan keterampilan-keterampilan dan pengertian-pengertian
mengenai hubungan antar manusia dengan jalan memerankan situasi-
situasi paralel dengan yang terjadi dalam kehidupan sebenarnya.®
Bertujuan untuk membantu siswa mempelajari nilai-nilai sosial dan
moral serta pencerminannya dalam perilaku, membantu individu untuk
menemukan makna pribadi dalam dunia sosial dan berupaya
memecahkan dilema sosial dengan bantuan kelompok.*

Langkah — langkah Menggunakan Metode Role Playing:

i) Guru menyusun atau menyiapkan skenario yang akan
ditampilkan.

J)  Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 1 sampai 5
orang siswa untuk memerankan skenario.

k) Guru meminta siswa yang terpilih untuk mempelajari
skenario dalam waktu beberapa hari sebelum pelaksanaan

Kegiatan Belajar Mengajar.

 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 61.
%0 Ahmad Munjin Nasih, Lilik Nur Kholidah, Metode dn Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 77.

3 1bid
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I) Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang
ingin dicapai.
m) Guru memanggil siswa yang sudah ditunjuk sebelumnya
untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan.
n) Masing-masing siswa duduk memperhatikan skenario yang
sedang diperagakan.
0) Setelah selesai dipentaskan, guru meminta beberapa siswa
maju kedepan untuk menyampaikan hasil kesimpulannya.
p) Guru mengevaluasi pembelajaran dan memberikan
kesimpulan secara umum.
B. Setting Lokasi Penelitian
Setting Lokasi Penelitian ini adalah di SD Negeri Bumi Rahayu
Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI di SD Negeri Bumi
Rahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah,
berjumlah 19 siswa, dengan rincian 9 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan.
D. Prosedur Penelitian
Pada prosedur penelitian ini akan difokuskan pada kegiatan pokok
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observasi), dan
perenungan (refleksi). Kegiatan-kegiatan itu disebut dengan siklus.

Apabila dalam satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda perubahan
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kearah perbaikan yang dimaksud, maka peneliti melanjutkan pada siklus
yang selanjutnya. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus
dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh Arikunto. Tiap
siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. “adapun model yang dikembangkan oleh

Arikunto adalah sebagai berikut”:*

Gambar 1

Model PTK menurut Arikunto dkk.

Perencanaan ‘@

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

i

Pengamatan

<
==

Refleksi SIKLUS IT Pelaksanaan

A\ )

% suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 16.
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1. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus.
Dalam setiap siklus, pertemuan ke-1 diadakan kegiatan pembelajaran,
sedangkan pertemuan ke-2 diadakan evaluasi atau tes formatif. Setiap
siklus ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut :

Siklus |

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan hal yang perlu dipersiapkan yaitu
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
1) Rencana pembelajaran
2) Desain pembelajaran
3) Bahan Materi
4) Tes
5) Lembar observasi
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan
pembelajaran akan ditetapkan. Pelaksanaan tindakan dalam kelas
dilaksanakan oleh guru setelah memahami perencanaan yang
disusun, adapun tujuan yang ingin dicapai pada materi ini yaitu
siswa dapat menimbulkan minat belajar dengan menggunakan
metode Role Playing.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tindakan

pembelajaran di kelas adalah sebagai berikut :
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1) Guru menjelaskan materi Pendidikan Agama Islam.

2) Guru memberikan penjelasan materi Pendidikan Agama Islam.

3) Siswa memberi tanggapan terhadap materi yang sudah
dijelaskan.

4) Guru menautkan atau menghubungkan tanggapan lama dengan
sekarang hingga runtun.

5) Guru bersama siswa menyimpulkan tentang materi Pendidikan
Agama Islam.

6) Guru memberi catatan singkat pada siswa untuk di tulis di
bukunya masing-masing.

7) Guru memberi tugas untuk dikerjakan siswa.

Observasi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan
pengamatan terhadap jalannya kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode Role Playing yang dilakukan oleh guru yang

sekaligus sebagai peneliti dengan menggunakan lembar observasi.

. Refleksi

Tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh
tindakan yang dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul,
kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan
berikutnya.

Berdasarkan hasil observasi terhadap tindakan kelas yang

telah dilakukan, maka penulis melakukan refleksi terhadap
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keseluruhan langkah dan rangkaian proses tindakan sebagai bahan
rujukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan.
Siklus 11
Berdasarkan hasil evaluasi siklus I maka dikembangkan
tindakan kelas pada siklus Il. Pelaksanaan siklus Il ini untuk
memperbaiki hal-hal yang belum dicapai pada siklus . Prosedur
pelaksanaan siklus 1l ini sama dengan siklus | yaitu Perencanaan,
Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, maka
peneliti ini menggunakan beberapa metode yaitu:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengambilan data dengan terjun secara
langsung ke lapangan dengan mengambil data secara langsung
(berhubungan langsung dengan masalah yang diangkat).

Menurut Trianto, Observasi dalam sebuah pengertian di artikan
sebagai perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh
indra untuk mendapatkan data.®

Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan
menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan atau
bila dengan pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi

dapat berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar

* Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenanda Media Grup, 2010), h. 266.
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dan rekaman suara. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
dalam pelaksanaan penelitian.
Tes

Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau
sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan,
keterampilan bakat dan kemampuan dari subjek penelitian. Lembar
instrumen berupa tes ini berisi soal-soal yang terdiri dari butir-butir
soal, setiap soal mewakili satu jenis variabel yang di ukur.*
Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi
dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku,
majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.*® Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk
mendapatkan data tentang profil sekolah, jumlah guru, jumlah siswa,
sarana prasarana sekolah dan semua data yang berhubungan dengan

sekolah.

F. Instrumen Penelitian

a.

Kisi-kisi lembar observasi aktivitas pembelajaran

1) Kisi-kisi lembar observasi kegiatan guru

% 1bid, h.260.

% Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: Ramayana Pers dan STAIN Metro, 2008), h. 102
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Tabel 3
Tabel kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran PAI
pada siswa kelas VI SDN Bumi Rahayu dengan diterapkan metode Role Playing.

No. Aspek yang diamati

Kegiatan Pendahuluan
Mempersiapkan siswa dalam kondisi masuk pada pembelajaran

Melakukan apersepsi dan memotivasi
Memberikan pertanyaan yang dapat merangsang siswa dalam pembelajaran

Menyampaikan tujuan pembelajaran

vV V V V V

Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang akan dicapai

Kegiatan Inti
Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran

Guru menyusun atau menyiapkan skenario yang akan ditampilkan.
Guru membagikan siswa dalam beberapa kelompok.
Guru menjelaskan bagaimana jalannya skenario

Guru meminta siswa untuk memerankan skenario yang sudah diberikan

YV V. V V VYV V

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

Kegiatan Penutup
3. | » Membuat kesimpulan bersama-sama dengan siswa dan memberi penguatan

terhadap materi yang telah disampaikan

» Menutup pelajaran dan berdo’a

Adapun krinteria penskoran sebagai berikut:*®

Skor maksimal = 100

81-100 = sangat baik
71-80 = baik
61-70 = cukup

50 - 60 = kurang

Selanjutnya persentase dihitung dengan rumus:*’
Skor Nilai = (X =3 x:n)

2) Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa

Tabel 4
Tabel kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI pada
siswa kelas VI SDN Bumi Rahayu dengan diterapkan metode Role Playing

% Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010),
h. 43.
%77ainal Asril, Micro Teaching, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h. 25.
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N Kriteria
0 Indikator Aktivitas Belajar Siswa Skor
1 Siswa memperhatikan ketika guru menerangkan
2 Siswa berani menjawab pertanyaan dari guru
3 Siswa berani bertanya
4 Siswa bersemangat dalam pembelajaran
5 Siswa mencatat materi yang diberikan
Adapun kriteria penskoran sebagai berikut:®
1 =sangat tidak baik 4 = baik
2 =tidak baik 5 = sangat baik
3 = kurang baik
Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus:*
» Persentase
P=F x100
N
Keterangan
P= Persentase
F=Jumlah
N=Jumlah Siswa
b. Kisi-kisi lembar tes hasil belajar
Dalam penelitian ini digunakan tes untuk memperoleh data hasil
belajar siswa. Tes ini menggunakan butir soal/instrumen untuk mengukur
hasil belajar siswa yang disusun mengacu pada indikator dan kompetensi
dasar yang diterapkan. Adapun kisi-kisi soal dapat dilihat dibawah ini:.
*Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010),
h. 43
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Tabel 5
No Indikator No Tingkat Kesukaran Skor
Soal
Md | Sd | Su
1 Menyebutkan jumlah ayat dalam 1 v 10
surat
2 | Menerjemahkan dari bahasa arab 2 v 25
ke bahasa indonesia
3 | Menyebutkan makna yang 3 v 25
terkandung dalam surat
4 Menyebutkan keteladanan yang 4 v 20
terkandung dalam surat Al-Kafirun | 2 v 20
JUMLAH 5 100
Tabel 6
Kisi-Kisi Soal Siklus 11
No Indikator No soal | Tingkat Kesukaran Skor
Md| Sd |Su
. Menyebutkan jumlah ayat pada surat 1. v 10
2| Menerjemahkan dari bahasa arab ke
. : 2. v |25
bahasa indonesia
3 | Men kan makna yan
enyebutkan makna yang 3 v |05
terkandung dalam surat
4
Menyebutkan keteladanan yang 4 v
terkandung dalam surat Al-Maidah 5. v 20
JUMLAH 5 100
Keterangan:
Md = Mudah
Sd = Sedang

Su = Sukar
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G. Teknik Analisis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Untuk variabel hasil belajar menggunakan data kuantitatif.
1) Data kuantitatif
Analisis data ini dihitung dengan menggunakan rumus statistik
sederhana.
a. Untuk menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus:
= X
X ) Z_
n
Keterangan:
X = Nilai rata-rata kelas
¥x = jumlah nilai tes siswa

n = jumlah siswa yang mengikuti tes.*

b. Untuk menghitung presentase menggunakan rumus:

> X
P= x100%

n
Keterangan:
P = Persentase
DX = Jumlah semua nilai
n = Jumlah data
X = Rata-rata nilai*

2) Data Kualitatif
Data kualitatif dilakukan melalui pengamatan atau observasi
selama proses pembelajaran berlangsung untuk melihat aktivitas-aktivitas
belajar siswa, pengamatan ini dicatat dalam lembar observasi kemudian di

analisis dan disajikan dalam bentuk persentase. Sebagai perbandingan

“O|gbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik (Statistik Deskriptif), (Jakarta: Bumi Aksara,
2003),h. 72.
*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h.43.
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antara siklus I dan siklus 1.

Aktivitas tersebut dipersentasikan dengan rumus sebagai berikut:
.I:

P=—x100%
N
Keterangan:
P = Angka persentase
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu.*

. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI dari siklus ke
siklus, antara lain sebagai berikut:
1. Penerapan metode yang akan diterapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
2. Peningkatan hasil belajar siswa yang ditandai dengan tercapainya
kriteria ketuntasan minimum (KKM)=65 pada mata pelajaran PAI

yang memperoleh nilai >65 mencapai 70%.

*2Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2005) h. 43.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya SDN Bumi Rahayu

SDN Bumi Rahayu didirikan oleh seorang warga yang bernama
Bapak Sajak. Beliau adalah warga asli dari Bumi Rahayu. Beliau
menghibahkan tanah miliknya seluas 5665 m? untuk membangun
sekolah ini.

Setelah melakukan pendekatan dengan tokoh-tokoh masyarakat,
niat Pak Sajak ini mendapat sambutan dari berbagai pihak. Dengan
niat yang begitu bulat dan mendapat persetujuan dari berbagai pihak
pula, maka pada tanggal 1 Januari 1977 berdirilah pendidikan formal
yang diberi nama “SEKOLAH DASAR NEGERI BUMI RAHAYU”
yang disingkat menjadi SDN Bumi Rahayu.*

Adapun tokoh-tokoh ulama dan masyarakat Bumi Rahayu yang
tergabung dalam awal pendirian SDN Bumi Rahayu antara lain :

a. Bapak Sajak
b. Bapak Tukiyo
c. Bapak Sayuti

d. Bapak Pujono

* Hasil Dokumentasi SDN Bumi Rahayu Kecamatan Bumi Rahayu Kabupaten Lampung
Tengah TP 2017/2018.



e. Bapak Suyoto
f. Bapak Suprihatin

g. Dan lain-lain yang tidak tertulis
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Sejak berdirinya SDN Bumi Rahayu jabatan kepala sekolah

telah berganti 7 kali. Adapun nama-nama yang pernah menjabat

sebagai kepala sekolah yang akan dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 7

Pergantian Kepemimpinan Kepala SDN Bumi Rahayu*

No. Nama Tahun

1 | Tentrem Raharjo 1977 - 1984

2 Giman 1984 — 1990

3 | Drs. Zainuri 1990 - 1995

4 | Rudiyatun, S.Pd 1995 — 2000

5 Sono, S.Pd 2001 - 2006

6 | Srihadi, S.Pd 2007 - 2012

8 | Eni Suryati, S.Pd 2013 — Sekarang
b. Visi, dan Misi SDN Bumi Rahayu

Berdasarkan dokumentasi profil SDN Bumi Rahayu yang penulis

dapat di kantor SDN Bumi Rahayu mempunyai visi dan misi sebagai

berikut:
a) Visi Sekolah

1) Mewujudkan sekolah berkualitas.

*Wawancara dengan Kepala SDN Bumi Rahayu pada tanggal 05 April 2017.



42

2) Unggul dalam prestasi akademik.
3) Unggul dalam prestasi olahraga dan kesenian.
4) Memiliki lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif.

5) Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat

b) Misi Sekolah

C.

Untuk mewujudkan visi tersebut, misi yang akan diemban oleh
SDN Bumi Rahayu adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan iman dan tagwa sebagai landasan utama dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari.
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga akan berkembang secara optimal sesuai potensi yang
dimiliki.
3) Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, bersih dan
indah.*
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Bumi Rahayu

SDN Bumi Rahayu memiliki sarana dan prasarana sekolah yang
cukup memadai, baik sarana yang menunjang kegiatan pembelajaran
maupun sarana yang menunjang ekstrakurikuler. Selain itu, SDN
Bumi Rahayu juga memiliki beberapa ruang untuk kegiatan
pendidikan dan administrasi sekolah serta keperluan lainnya dengan

rincian sebagai berikut:

* 1bid
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Tabel 8
Keadaan Fasilitas Gedung
SDN Bumi Rahayu 2017/2018

Ruang/Lokasi Jumlah Keterangan
Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
Ruang Kelas 6 Baik
Ruang Guru 1 Baik
Perpustakaan 1 Baik
Ruang UKS 1 Baik
wc 9 Baik
Lapangan Olahraga 1 Baik
Parkir 1 Baik

Dari berbagai ruangan kelas tersebut yang ada telah dilengkapi
dengan berbagai jenis sarana sesuai dengan fungsinya masing-masing
seperti kursi, meja tulis, almari buku, penggaris, papan tulis,
penghapus, dan perpustakaan yang dilengkapi dengan meja, alat-alat
olah raga, kesenian dan lain sebagainya.

Keadaan Guru SDN Bumi Rahayu
Guru yang mengajar di SDN Bumi Rahayu 11 orang guru terdiri
dari 9 PNS (1 Kepala Sekolah dan 8 orang guru) dan 2 orang tenaga

pengajar honorer dengan rincian yang ada pada tabel 9 sebagai berikut
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Tabel 9
Data Guru dan Karyawan
SDN Bumi Rahayu Tahun Pelajaran 2017/2018

No Nama NIP / NUPTK Jabatan Status
Kepala
1 | ENISURYATI, S.Pd 19640419 198403 2 001 P PNS
Sekolah
SADIKEM. S.Pd.SD
2 19610714 198203 2 002 Guru PNS
WAKIIO. A.Ma.
3 PNS
19580103 198203 1 010 Gury
SUTINAH. S.Pd.SD
4 PNS
19631229 198403 2 013 Guru
Dra. JUWET MALASIATI
5 19641010 198603 2 013 Guru PNS
JALIMIN. A.Ma.pPd.
6 PNS
19640605 198808 1 002 Guru
MUHLISIN, S.Pd.SD
7 19700630 199703 1 001 Guru PNS
SUNARSIH, S.Pd.SD
8 19780410 200604 2 012 Gury PNS
SUYOTO, S.Pd.SD
9 19700412 200801 1 013 Guru PNS
10| SETYANI GARNASIH, . Honorer
S.Pd.SD uru
11 EVA MAYASARI, S.Pd Guru Honorer
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e. Keadaan siswa SDN Bumi Rahayu
Siswa yang ada di SDN Bumi Rahayu berjumlah 111 siswa dari

kelas | sampai kelas VI, dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 10
Data siswa SDN Bumi Rahayu*
Kelas 2017 /2018
L P JUMLAH
[ 6 10 16
Il 9 10 19
Il 4 11 15
v 11 13 24
Y 10 8 18
Vi 9 10 19
JUMLAH 49 62 111

f.  Struktur Organisasi SDN Bumi Rahayu*’

Gambar 2
Struktur Organisasi SDN Bumi Rahayu

; Kepala Sekolah
Komite - EnipSur ati, S.Pd Tata Usaha_
Suyoto, S.Pd.SD yall, S. Setyani Garnasih,
S.Pd.SD
Kurikulum Bendahara Kesiswaan
Muhlisin. S.Pd.SD Dra. Juwet Malasiati Wakijo, A.Ma.
Dewan Guru
Siswa

**Sumber: Dokumentasi SDN Bumi Rahayu Tahun Pelajaran 2017/2018.

*" Sumber: Dokumentasi SDN Bumi Rahayu Tahun Pelajaran 2017/2018
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g. Denah Lokasi SDN Bumi Rahayu

Gambar 3
DENAH RUANG KELAS
SDN BUMI RAHAYU BUMI RATU NUBAN
LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Kelas 1

Perumahan
Guru

Kelas 2

Kelas 3

Perpustakaan

Ruang UKS

Ruang
Guru

I

- -

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran PAI kelas VI SDN Bumi Rahayu dengan menggunakan metode

Role Playing. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus
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masing-masing 2 kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 2 jam
pelajaran (2 x 35 menit).

Data aktivitas siswa diamati dengan lembar observasi pada saat
proses belajar mengajar berlangsung, dan data hasil belajar diperoleh dari
hasil tes yang akan dilakukan pada setiap akhir siklus.

a. Kondisi Awal Sebelum Dilakukan Penelitian

Berdasarkan data pra survey pada tanggal 13 Juli 2017 diperoleh
data tentang hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri Bumi Rahayu
Kecamatan Bumi Ratu Nuban mata pelajaran PAIl yang mencapai
KKM sebanyak 37% dari 19 siswa. Sedangkan siswa yang mendapat
nilai dibawah KKM sebanyak 12 siswa atau 63% dari 19 siswa.
Dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 65. Dari data
prasurvey tersebut membuktikan bahwa masih banyak siswa yang
belum tuntas pada mata pelajaran PAI yang disebabkan oleh bebrapa
faktor, antara lain:

1) Hasil belajar yang kurang dari standar KKM.

2) Pembelajaran PAI yang kurang menarik.

3) Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran PAL.

4) Siswa belum dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran

PAL.
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b. Pelaksanaan Siklus |
1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan metode
Role Playing dalam proses pembelajaran dan setiap siklus terdiri
dari 2 kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan
adalah:
a) Menyiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran PAI kelas VI
ditambah dengan sumber-sumber lain yang relevan..
b) Membuat RPP dengan metode Role Playing..
c) Membuat alat pengumpul data yaitu lembar hasil belajar siswa
dan lembar observasi aktivitas untuk guru.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan
sebanyak 2 kali pertemuan.
a. Pertemuan 1 ( pertama)
Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari
jum’at, 11 Agustus 2017 dilakukan selama 2 x 35 menit.
Materi sub pokok bahasan “Surah Al-Kafirun” dengan
menggunakan metode Role Playing.
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru
mengucap salam. Setelah itu dilanjutkan dengan
apersepsi  untuk mengeksplorasi serta mengaitkan

pengetahuan awal siswa dengan materi pelajaran.



49

Dilanjutkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memotivasi rasa ingin tahu siswa. Sebelum proses
pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan
awal siswa peneliti memberikan soal pretes kepada
siswa.

Kemudian guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari yaitu “Surah Al-Kafirun” yang berisi tentang
bacaan surat al-kafirun, makna surat al-kafirun, arti surat
al-kafirun, siswa mendengarkan dan menyimak bacaan
guru yang dijelaskan dari bahan ajar yang disampaikan.
Kemudian siswa mempraktikan bacaan surat AL-Kafirun
sesuai yang dibaca guru sebelumnya.

Pada tahap berikutnya guru memilih beberapa siswa
untuk dijadikan kelompok yang terdiri dari 5 orang atau
lebih untuk memerankan kisah yang berkaitan dengan
materi surat al-kafirun. Untuk siswa yang tidak terpilih
memerankan  drama  tersebut  diminta  untuk
memperhatikan dengan seksama karena sesudah
penampilan drama tersebut akan ada pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan cerita yang sudah
diperankan.

Pada pertemuan pertama siklus 1 terlihat siswa yang

memperhatikan dengan seksama, namun ada beberapa
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yang masih terlihat ribut sendiri bahkan ada yang sibuk
mengobrol dengan temannya. Guru memberikan
penegasan  terhadap siswa agar siswa tetap
memperhatikan penjelasan guru. Selain itu untuk
mengatasi hal tersebut guru memberi pertanyaan kepada
siswa yang kurang memperhatikan tersebut. Agar siswa
kembali fokus pada penjelasan yang sedang disampaikan
guru.

Pada tahap selanjutnya guru membagikan teks
drama dan menjelaskan bagaimana proses jalannya
cerita. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
melakukan  latihan  secara  berulang-ulang  dan
menanyakan hal yang belum dipahami.

Akhir dari pertemuan, guru memberikan tanggapan,
penguatan dan menyampaikan kesimpulan bersama-sama
siswa. Selanjutnya meminta siswa untuk mempelajari
materi pelajaran berikutnya dan guru menutup pelajaran.
Pertemuan 2 ( kedua)

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat,
tanggal 18 Agustus 2017. Pelaksanaan pembelajaran
diawali dengan guru membuka pelajaran dengan berdoa
kemudian mengabsen kehadiran siswa. Selanjutnya guru

menanyakan materi sebelumnya yang belum dipahami
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siswa dan menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang
akan disampaikan.

Guru memotivasi siswa dengan melakukan
apersepsi  untuk mengeksplorasi. Selanjutnya guru
meminta siswa yang sudah dipilih memerankan drama
yang berjudul Bhinneka Tunggal lka yang berkaitan
dengan sikap toleransi yang terkandung dalam Q.S. Al-
Kafirun.

Drama ini mengisahkan seorang guru yang bernama
Bu Tuti persahabatan antara 3 orang siswa yang bernama
Rizky, Dinda dan Putu yang saling menghargai
perbedaan dan pada saat pulang sekolah mereka melihat
ada 2 orang anak yang bernama Putri dan Shinta yang
bertengkar karena Shinta merasa agamanya yang paling

baik. Kemudian Rizky dan Putu menasehati untuk saling

menghargai perbedaan agama antara 1 dan lain.
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Pada pertemuan kedua ini, siswa memperhatikan
temannya memerankan drama di depan kelas. Namun
terlihat ada beberapa siswa yang terlihat mengobrol
dengan teman sebangku dan mengejek teman yang
sedang memerankan drama. Dalam mengatasi masalah
tersebut, guru sejenak menghentikan pembelajaran lalu
menegur siswa tersebut.

Pada tahap berikutnya guru menunjuk siswa yang
sebelumnya terlihat tidak memperhatikan untuk maju
kedepan kelas dan menceritakan kembali drama yang
sudah  ditampilkan  teman-temannya. Di  akhir
pembelajaran  guru  dan  siswa  bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran dan guru meminta siswa
mengerjakan soal postest yang berjumlah 5 soal essay,
selanjutnya guru menutup pelajaran.

3) Hasil Belajar Siklus |
Penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan
siklus 1, dengan melihat rata-rata dari pretest dan posttest yang
sudah diberikan guru kepada siswa kelas VI dengan jumlah siswa
19 siswa. Data hasil siswa dapat dilihat pada tabel dan grafik di

bawah ini, data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 10
Hasil Belajar Siswa Pretest dan Postest Siklus |
o Nilai Tes
No Komponen Analisis
Pre-test Post-test
1 | Jumlah 1115 1265
2 Rata-rata 59 67
3 | Skor tertinggi 75 80
4 | Skor terendah 40 50
5 | Tingkat ketuntasan 42% 58%

Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran PAI dengan menggunakan metode Role Playing

kelas VI SDN Bumi Rahayu dilihat pada Grafik berikut:

Grafik 1

Hasil Belajar Siswa Siklus |

80 -

60 -

40 -

20 -

75

67
67

Pre-test

Post-test

m skor tertinggi

m Skor
terendah
Rata-rata2

Berdasarkan tabel dan grafik diatas diketahui ketuntasan

belajar siswa pada pelaksanaan pre test diperoleh jumlah 1115

dibagi dengan 19 siswa dan diperoleh nilai rata-rata 59 dengan

nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 40. Tingkat ketuntasan pada

pelaksanaan pre test 42%. Dari hasil pengukuran awal dapat

diketahui bahwa rata-rata siswa masih belum menguasai materi

pelajaran yang diajarkan oleh guru. Setelah siswa mengetahui
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proses pembelajaran satu siklus dengan dua kali pertemuan, terjadi

peningkatan ketuntasan siswa dengan jumlah total nilai 1265

dibagi dengan 19 siswa dan diperoleh rata-rata 67 dengan nilai

tertinggi 80 dan nilai terendah 50 dengan tingkat ketuntasan 58%.

Dalam hal ini hasil belajar siswa sudah menunjukan adanya
peningkatan ketuntasan belajar sesudah diberikan tindakan dengan
metode Role Playing, namun ketuntasan belajar siswa yang
diperoleh dari siklus 1 masih kurang dan belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu
tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran

PAI dengan nilai 65 mencapai 70%.

4) Refleksi Siklus |
Pada tahap refleksi, bahwa pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar pada siklus | ini masih terdapat kekurangan, sehingga
perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.

a) Guru belum bertindak tegas kepada siswa yang sering
mengganggu temannya ketika proses pembelajaran sehingga
membuat kelas menjadi kurang kondusif.

b) Guru belum mampu mengelola waktu dengan baik, karena
waktu yang tersedia cukup sedikit.

c) Aktivitas yang dilakukan oleh beberapa siswa ada yang

mengobrol dengan teman.
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d) Masih ada siswa yang tidak berani ketika menjawab
pertanyaan, malu karena takut salah ketika menjawab.

Tindakan yang akan dilakukan pada siklus 1l adalah:

a) Guru harus memberi teguran atau bertindak tegas kepada siswa
yang mengganggu temannya sehingga tidak mengulanginya
lagi.

b) Pengelolaan waktu agar diperhatikan, sesuai dengan jatah
waktu yang disediakan dengan materi pelajran yang
disampaikan.

¢) Guru harus memberi pengawasan dan perhatian lebih kepada
siswa yang sering mengobrol saat pembelajaran berlangsung.

d) Guru harus lebih terampil dalam memotivasi siswa,
merangsang siswa agar berani untuk bertanya, menjawab
pertanyaan maupun mengungkapkan pendapat baik itu
menggunakan reward berupa hadiah atau pujian sehingga siswa
akan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

c. Pelaksanaan Siklus 11
Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus Il. Adapun
tahapan pada siklus Il sama dengan siklus | vyaitu terdiri dari:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan metode

Role Playing dalam proses pembelajaran dan setiap siklus terdiri
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dari 2 kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan

adalah:

d) Menetapkan kelas penelitian, adapun kelas yang dijadikan
sebagai objek penelitian adalah siswa kelas VI dengan jumlah
19 orang.

e) Menyiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran PAI kelas VI
ditambah dengan sumber-sumber lain yang relevan..

f) Membuat RPP dengan metode Role Playing..

g) Membuat alat pengumpul data yaitu lembar hasil belajar siswa
dan lembar observasi aktivitas untuk guru.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan
sebanyak 2 kali pertemuan.

1) Pertemuan 1 ( pertama)

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari jum’at, 25
Agustus 2017 dilakukan selama 2 x 35 menit. Materi sub
pokok bahasan “Surah Al-Maidah ayat 2” dengan
menggunakan metode Role Playing.

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru
mengucap salam. Setelah itu dilanjutkan dengan apersepsi
untuk mengeksplorasi serta mengaitkan pengetahuan awal
siswa dengan materi  pelajaran.  Dilanjutkan  guru

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi rasa ingin
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tahu siswa. Sebelum proses pembelajaran dimulai untuk
mengetahui kemampuan awal siswa peneliti memberikan soal
pretes kepada siswa.

Kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
yaitu tentang bacaan surat al-maidah ayat 2, makna surat al-
maidah ayat 2, arti surat al-maidah ayat 2, siswa mendengarkan
dan menyimak bacaan guru yang dijelaskan dari bahan ajar
yang disampaikan. Kemudian siswa mempraktikan bacaan
surat al-maidah ayat 2 sesuai yang dibaca guru sebelumnya.

Pada tahap berikutnya guru memilih beberapa siswa
untuk dijadikan kelompok yang terdiri dari 5 orang atau lebih
untuk memerankan kisah yang berkaitan dengan materi surat
al-maidah ayat 2. Untuk siswa yang tidak terpilih memerankan
drama tersebut diminta untuk memperhatikan dengan seksama
karena sesudah penampilan drama tersebut akan ada
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan cerita yang
sudah diperankan.

Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa, bahwa
siswa harus percaya diri, selalu aktif dalam Kkegiatan
pembelajaran dan dapat mengerjakan soal dengan baik.

Pada pertemuan pertama siklus Il ini, siswa juga
memperhatikan penjelasan guru dan mencatat materi yang

disampaikan guru. Siswa mengalami peningkatan meskipun
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masih ada beberapa siswa yang masih bingung dan mengalami
kesulitan dalam menjawab pertanyaan.

Pada tahap selanjutnya guru membagikan teks drama dan
menjelaskan bagaimana proses jalannya cerita. Guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan latihan
secara berulang-ulang dan menanyakan hal yang belum
dipahami.

Akhir dari pertemuan, guru memberikan tanggapan,
penguatan dan menyampaikan kesimpulan bersama-sama
siswa. Selanjutnya meminta siswa untuk mempelajari materi
pelajaran berikutnya dan guru menutup pelajaran.

Pertemuan ke 2 (kedua)

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 8
Agustus 2017. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru
membuka pelajaran dengan berdoa kemudian mengabsen
kehadiran siswa. Selanjutnya guru menanyakan materi
sebelumnya yang belum dipahami siswa dan menyampaikan
tujuan dari pembelajaran yang akan disampaikan.

Guru memotivasi siswa dengan melakukan apersepsi
untuk mengeksplorasi. Selanjutnya guru meminta siswa yang
sudah dipilih memerankan drama yang berjudul Tolong

Menolong dalam Kebaikan. yang berkaitan dengan sikap saling
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tolong-menolong dalam kebaikan yang terkandung dalam Q.S.
Al-Maidah ayat 2.

Drama ini mengisahkan 6 orang anak yang bersahabat.
Ketika bermain, ada salah satu teman mereka yang terjatuh.
Lalu mereka bingung harus melakukan apa karena lukanya
cukup banyak. Kemudian indra, salah satu anak menyarankan
untuk membawa kerumahnya agar bisa diobati. Lalu mereka
membantu Puti (anak yang jatuh) ke rumah Indra. Sesampainya

disana Indra mengobati luka Puti.

Pada pertemuan Kkedua ini, siswa memperhatikan

temannya memerankan drama di depan kelas. Mereka
memperhatikan dengan seksama dan mencatat hal-hal penting
yang diperankan temannya. Walaupun terkadang masih ada

beberapa siswa yang ribut.
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Pada tahap berikutnya guru menunjuk siswa yang
sebelumnya terlihat tidak memperhatikan untuk maju kedepan
kelas dan menceritakan kembali drama yang sudah ditampilkan
teman-temannya. Di akhir pembelajaran guru dan siswa
bersama-sama menyimpulkan pembelajaran dan guru meminta
siswa mengerjakan soal postest yang berjumlah 5 soal essay,

selanjutnya guru menutup pelajaran.

3) Hasil Belajar Siklus 11
Untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan test hasil
beljar pada siklus Il, dengan melihat rata-rata dari pretest dan
posttest yang sudah diberikan guru kepada siswa kelas VI dengan
jumlah siswa 19 siswa. Data hasil siswa dapat dilihat pada tabel
dan grafik di bawah ini, data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.
Tabel 11
Hasil Belajar Siswa Siklus 11
Pertemuan
No Indikator Pre-test Post-test
1 Jumlah 1270 1450
1 Rata-rata 67 76
2 Skor tertinggi 80 100
3 Skor terendah 50 60
4 Tingkat ketuntasan 63% 84%
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Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran PAI dengan metode Role Playing kelas VI SDN Bumi

Rahayu dilihat pada Grafik berikut:

Grafik 2
Hasil Belajar Siswa Siklus 11

100
80
60
40
20

100

m Skor terendah
m Skor tertinggi

Rata-rata2

pre-test post-test

Berdasarkan tabel dan grafik diatas diketahui ketuntasan
belajar siswa pada pelaksanaan pre test diperoleh jumlah 1270
dibagi dengan 19 siswa dan diperoleh nilai rata-rata 67 dengan
nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50. Tingkat ketuntasan pada
pelaksanaan pre test 63%. Dari hasil pengukuran awal dapat
diketahui bahwa rata-rata siswa masih belum menguasai materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru. Setelah siswa mengetahui
proses pembelajaran satu siklus dengan dua kali pertemuan, terjadi
peningkatan ketuntasan siswa dengan jumlah total nilai 1450
dibagi dengan 19 siswa dan diperoleh rata-rata 76 dengan nilai

tertinggi 100 dan nilai terendah 60 dengan tingkat ketuntasan 84%.
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Dalam hal ini hasil belajar siswa sudah menunjukan adanya

peningkatan ketuntasan belajar sesudah diberikan tindakan dengan

metode Role Playing, namun ketuntasan belajar siswa yang

diperoleh dari siklus 1 masih kurang dan belum mencapai indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu

tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran

PAI dengan nilai 65 mencapai 70%.

Refleksi Siklus Il

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan observer terhadap

proses pembelajaran pada siklus Il, masih ada beberapa hal yang

harus diperhatikan yaitu :

a)

b)

d)

Pengelolaan kelas sudah baik, namun siswa perlu selalu
dimotivasi agar perhatiannya terpusat pada penjelasan guru.
Proses pembelajaran menggunakan metode Role Playing, dari
pengamatan sudah mampu menghasilkan kegiatan belajar siswa
yang cukup tinggi.

Pada saat proses pembelajaran masih ada beberapa siswa yang
mengobrol, tetapi presentasinya lebih sedikit dari siklus I.
Pengelolaan waktu sudah baik dalam menyampaikan materi
pelajaran.

Guru selalu memberikan bimbingan secara khusus kepada

siswa yang masih kurang aktif dalam dengan cara memberikan
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pertanyaan-pertanyaan yang memancing siswa yang berkaitan

dengan materi.

C. Pembahasan

1. Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan 11

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata presentase aktivitas

belajar siswa dengan strategi pembelajaran inkuiri sosial pada siklus |

dan 11 dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 12

Rata-rata Presentase Aktivitas Belajar Siswa

dengan metode Role Playing pada Siklus I dan 11

No Kegiatan Belajar Siswa yang Diamati Siklus | Siklus 11 Peningkatan

1 | Siswa memperhatikan ketika guru 71% 76% 5%
menjelaskan

2 | Siswa berani menjawab pertanyaan dari guru 63% 79% 16%
3 | Siswa berani bertanya 58% 79% 21%
4 | Siswa bersemangat dalam pembelajaran 69% 82% 13%
5 | Siswa mencatat materi yang diberikan 76% 90% 14%
Jumlah 337% 406% 69%
Rata-rata 68% 81% 13%
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Grafik 3
Rata-rata Presentase Aktivitas Siswa
dalam metode Role Playing
Pada Siklus I dan Siklus I1.
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Berdasarkan tabel dan Grafik pembahasan aktivitas siswa pada saat

pembelajaran pada siklus I dan siklus 11 tiap-tiap indikator sebagai berikut:

a. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan.

Aktivitas belajar siswa pada saat memperhatikan penjelasan
guru pada siklus 1 sebesar 71%, sedangkan siswa yang lain tidak
memperdulikan dan bersikap acuh terhadap penjelasan guru terkadang
mereka malah mengobrol dengan temannya. Untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa tersebut guru memberikan perhatian dan
menegur siswa yang tidak memperhatikan pelajaran. Pada siklus Il
aktivitas belajar siswa memperhatikan penjelasan guru menerangkan
sebesar 76% dan mengalami peningkatan 5%.

Siswa berani menjawab pertanyaan dari guru
Pada siklus | aktivitas belajar siswa dalam menjawab

pertanyaan dari guru 63%, hal ini disebabkan ada beberapa siswa yang
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tidak memperhatikan perintah dari gurunya. Adapun upaya guru untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa tersebut yaitu guru lebih banyak
mengarahkan siswa, memotivasi serta memberi teguran supaya
pembelajaran maksimal kembali, sedangkan pada siklus Il kegiatan
belajar siswa tersebut sebesar 79% dan mengalami peningkatan
sebesar 16%.
Siswa berani bertanya

Pada siklus I aktivitas belajar siswa tersebut sebesar 58%, hal
ini disebabkan banyak siswa yang pasif karena siswa kurang
memperhatikan penjelasan dan perintah dari guru, dan masih ada
beberapa siswa yang kurang percaya diri, sehingga siswa tidak berani
bertanya tentang materi yang belum faham tersebut. Dan pada siklus Il
untuk kegiatan belajar siswa ini sebesar 79% dengan peningkatan 21%.
. Siswa bersemangat dalam pembelajaran

Kegiatan belajar siswa ini pada siklus I mencapai 69%, hal
tersebut disebabkan masih ada beberapa siswa yang melakukan
aktivitasnya sendiri sehingga tidak terfokus kepada guru, untuk
mengatasi masalah tersebut guru banyak memotivasi siswa, guru lebih
banyak mengarahkan siswa, serta memberi teguran supaya siswa lebih
tefokus kepada penjelasan guru dan lebih bersemangat. Pada siklus 1l
untuk aktivitas belajar siswa ini sekitar 82%, dengan peningkatan

13%.
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Siswa mencatat materi yang diberikan

Kegiatan belajar siswa ini pada siklus 1 mencapai 76%, hal
tersebut disebabkan masih ada beberapa siswa yang malas untuk
menulis dan tidak memperhatikan perintah dari guru, untuk mengatasi
masalah tersebut guru banyak memotivasi siswa, guru lebih banyak
mengarahkan dan membimbing siswa. Pada siklus Il untuk aktivitas

belajar siswa ini sekitar 90%, dengan peningkatan 14%.

2. Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian diperoleh data hasil belajar PAI dengan metode

Role Playing pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada Tabel berikut

ini:
Tabel 13

Hasil Belajar Siswa Siklus I dan siklus 11

) Siklus 1 Siklus 11
No Indikator

Pre-test Post-test Pre-test Post-test

1 Rata-rata 59 67 67 76
2 | Skor tertinggi 75 80 80 100
3 | Skor terendah 40 50 50 60
4 | Tuntas 42% 58% 63% 84%
5 | Tidak tuntas 58% 42% 37% 16%
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Grafik 4
Hasil Belajar Siswa Siklus I dan siklus 11
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Menurut Tabel dan grafik di atas tersebut diketahui bahwa
hasil belajar siswa yang tuntas pada siklus | sebesar 58% dan yang
tidak tuntas belajar sebesar 42%. Sedangkan pada siklus | belum
tuntas karena masih di bawah target keberhasilan yaitu 70% dari
KKM 65.

Kemudian peneliti melakukan tindakan siklus I, pada
siklus Il ini hasil belajar siswa yang tuntas sebesar 84% dan tidak
tuntas sebesar 16% dengan peningkatan sebesar 26% pada siklus
Il, siklus Il sudah memenuhi target ketuntasan yaitu 70% siswa
yang memperoleh nilai lebih dari 65.

Peningkatan ini disebabkan karena proses pembelajaran
pada siklus Il dilakukan upaya-upaya memperbaiki proses kegiatan
belajar mengajar. Upaya-upaya yang dilakukan antara lain:
Menekankan penjelasan materi, memotivasi siswa untuk lebih giat
lagi membaca, mengarahkan siswa untuk lebih selalu

memperhatikan penjelasan guru, memberikan umpan balik dan
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menimbulkan rasa percaya diri kepada siswa untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru.

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa metode Role
Playing merupakan metode yang efektif untuk digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Pada umumnya metode Role Playing
masih jarang ditemui pada proses pembelajaran karena
keterbatasan waktu. Akan tetapi melihat begitu besar antusias
siswa dalam belajar dengan bermain peran dapat menjadi acua bagi
guru untuk menggunakan metode Role Playing agar siswa tidak
merasa bosan dan memacu siswa untuk lebih aktif dalam belajar.

Contoh keterlibatan siswa dalam penelitian yang dilakukan
adalah pada saat pembahasan materi dan saat siswa memainkan
peran dan menjelaskan kembali di depan kelas. Hal ini sesuai
dengan langkah-langkah yang ada pada metode Role Playing yaitu
dengan menghubung-menghubungkan tanggapan lama dengan
tanggapan baru yang menghasilkan beberapa tanggapan.

Keadaan kelas sebelum diterapkannya metode Role Playing
masih sama seperti setelah diterapkan metode Role Playing, namun
ada beberapa peningkatan. Salah satunya, keributan siswa di dalam
kelas lebih terkontrol, sehingga siswa yang suka mengobrol dan
berjalan-jalan di dalam kelas sedikit berkurang. Dalam
pembelajaranpun siswa lebih antusias dan mengikuti langkah demi

langkah yang guru perintahkan.
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Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode
Role Playing terdapat bebrapa keunikan yang ditemukan. Salah
satunya adalah terdapat bebrapa siswa dengan hasil belajar
dibawah KKM yang sudah meningkat namun masih berada di
bawah KKM dan ada yang sudah setara dengan KKM. Hal itu
terjadi pada siswa berinisial A, K, M dan N pada kasus ini menurut
pengamatan peneliti terjadi karena siswa cenderung tidak
memperhatikan pada saat guru menjelaskan dan ribut sehingga
pada saat diberikan latihan soal siswa tersebut tidak bisa
megerjakan dengan baik. Sedangkan pada kasus T dan Z menurut
pengamatan peneliti terjadi karena siswa tersebut mengobrol pada
saat proses pembelajaran.

Setelah diterapkan metode Role Playing siswa lebih
memperhatikan saat guru menjelaskan materi dan lebih antusias
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian diatas
penggunaan Role Playing ini dapat meningkatkan hasil belajar PAI

pada siswa kelas VI SDN Bumi Rahayu.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua
siklus, dan berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa: “Penggunaan Metode Role Playing Dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VI Di SDN Bumi Rahayu
Lampung Tengah”.
Simpulan tersebut didukung oleh fakta hasil penelitian. Yaitu,
Metode Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
presentase siswa yang tuntas belajar pada siklus | sebesar 58% dan siklus 1l
sebesar 84% atau mengalami peningkatan sebesar 26%.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses
belajar mengajar mata pelajaran PAI lebih efektif dan lebih memberikan
hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:
1. Untuk Guru
Diharapkan metode Role Playing ini dapat dijadikan alternatif
yang dapat memberikan kontribusi pemikiran dan informasi khususnya
bagi guru mata pelajaran PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
karena dengan diterapkannya metode Role Playing ini siswa menjadi
lebih kreatif dan menarik perhatian siswa sehingga dapat membantu

pemahaman siswa dalam memahami materi PAI.
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2. Untuk Kepala Sekolah
Diharapkan pihak kepala sekolah lebih memberikan motivasi
kepada guru mata pelajaran PAI yang akan menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan metode Role Playing dalam proses belajar
mengajar.
3. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik mendapatkan cara belajar yang baru
sehingga peserta didik lebih tertarik dalam memahami materi melalui
usahanya sendiri dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar dan

mengembangkan pemikiran bagi peserta didik.
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DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SDN BUMI RAHAYU

Nama Sekolah : SDN BUMI RAHAYU

Mata Pelajaran : PAI

KKM 1 65
No Nama siswa Nilai
1 Akbar Agung Prabekti 49
2 | Allia Desti Azizah 49
3 Alvina 65
4 Aulia Azahra 55
5 Azeng Erma Suryani 70
6 Dewi Kartika Sari 75
7 Dian Prasesti 65
8 Kamaludin Hamid 49
9 Mellisa Putri Devista 75
10 | Muhammad Faizd Almuzaki 40
11 | Muhamat Yogi Pratama Putra 50
12 | Nafis Althaf 55
13 | Novi Kurniawan 71
14 | Ovitia Agara 55
15 | Regi Nurya Sinta 55
16 | Restoni Jaya 54
17 | Riyadi 49
18 | Tiara Ayu Lestari 55
19 | Zahra Amelia 65




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Bumi Rahayu
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester - VI/I
Materi Pokok : Membaca Al-Qur’an
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Siklus/pertemuan 111

A. Kompetensi Inti

KI-1

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya

Kl-4

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan tempat bermain

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

O.

INDIKATOR PENCAPAIAN

OMPETENSI DASAR KOMPETENSI

1.5 Terbiasa membaca Al-
Quran dengan tartil.

2.12 Memiliki sikap toleran dan
simpati kepada sesama
sebagai implemantasi dari
pemahaman isi kandungan
Q.S. Al-Kafirun

3.1 Mengetahui makna Q.S. Al- | 3.1.1 Mengetahui makna Q.S.
Kafirun Al-Kafirun




4.1 Membaca Q.S. Al- 4.1.1 Membaca Q.S. Al-Kafirun

Kafirun _ 4.2.1 Menulis Q.S. Al-Kafirun
4.2 Menulis Q.S. Al-Kafirun 4.3.1 Menyebutkan arti Q.S. Al-
4.3 Menyebutkan arti Q.S. Al- Kafirun

i '\I;aflrun " ok 4.4.1 Mencontohkan perilaku
.4 Mencontonkan perilaku toleran dan simpati sebagai

toleran dan simpati sebagai implementasi dari

implementasi dari emahaman O.S. Al
pemahaman Q.S. Al Kafirun pKafirun QS.

C. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

No ko

Terbiasa membaca Al-Quran dengan tartil

Memiliki sikap toleran dan simpati kepada sesama sebagai implemantasi
dari pemahaman isi kandungan Q.S. Al-Kafirun dan Q.S. Al- Maidah
(5):2

Mengetahui makna Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah (5): 2 dengan benar
Membaca Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah (5): 2 dengan jelas dan benar
Menulis Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah (5): 2 dengan benar
Menyebutkan arti Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah (5):2 dengan benar
Mencontohkan perilaku toleran dan simpati sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. Al Kafirun dan Q.S. Al-Maidah (5): 2

D. Materi Pembelajaran
Bacaan Q.S. Al-Kafirun

Makna Q.S. Al-Kafirun
Arti Q.S. Al-Kafirun
Pesan Q.S. Al-Kafirun

E. Metode Pembelajaran

1.

> w

Ceramah interaktif (menceritakan dan menjelaskan kisah melalui gambar
atau tayangan visual/film yang bersifat kontekstual kekinian)

Diskusi dalam bentuk the educational-diagnose meeting artinya peserta
didik berbincang

Tanya Jawab

4. Role Playing dimana peserta didik memerankan kisah yang berkaitan
dengan materi

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1.
2.

3.

Media: ilustrasi gambar atau teks kisah yang akan diperankan.
Alat:

Spidol, penghapus

Sumber Pembelajaran:

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SD/MI Kls VI
Buku kisah 25 Nabi




G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Vaktu
1. endahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 0 menit
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik.

b. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk  disesuaikan  dengan  kegiatan
pembelajaran;

c. Memberi motivasi dengan menanyakan kabar dan
kesiapan siswa untuk mendapatkan pelajaran.

“Apa kabar anak-anak?”

“Sudah sarapan belum pagi ini?”

- (sedikit menjelaskan pentingnya sarapan di pagi
hari)
- Memberi ice breaking “ibu berkata” untuk memulai
kesiapan siswa.
- Langkah-langkah ice breaking:
=>» Lakukan apa saja yang ibu katakan.
=>» Jangan lakukan apa yang tidak ibu katakan.
=>» Permainan dimulai apabila “ibu berkata
permainan dimulai”.
=>» Permainan selesai apabila “ibu berkata
permainan selesai”.
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2. egiatan Inti
ertemuan ke 1 b menit
1) Guru menyampaikan ulasan tentang arti Q.S Al-
Kafirun, alasan diturunkan dan isi kandungannya

2) Guru meminta beberapa peserta didik untuk

menyebutkan kembali uraian yang sudah disampaikan

3) Guru memberikan penguatan dengan menyampaikan

kembali berdasarkan buku teks atau sumber yang relevan

4) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang

atau lebih untuk memerankan kisah yang berkaitan
dengan sikap toleransi yang terkandung dalam Q.S Al-
kafirun

5) Selanjutnya, guru membagikan peran apa saja yang sesuai

dengan karakter siswa.

6) Guru membagikan teks drama dan menjelaskan

bagaimana jalannya cerita.

7) Guru menugaskan dengan memberikan latihan

8) Tanya Jawab

9) Guru memberikan penguatan

3. enutup




No. Kegiatan Vaktu

a. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. menit
b. Salam penutup dan do’a.

H. Penilaian
Penilaian terhadap setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dapat
dilakukan melalui rubrik berikut.
Rubrik Penilaian

Kriteria

No. Nama Peserta Didik ] Skor
Baik [Sedang Kurang

1.

2.

3.

dst

Keterangan:

Baik : Hasil penyampaian runtun, relevan, dan jelas.

Cukup  : Hasil penjelasan runtun, relevan, namun kurang jelas.

Kurang : Hasil penjelasan kurang runtun, kurang relevan, dan kurang jelas.
Konversi dalam Bentuk Angka

lancar =3 dan skor yang diperoleh 3/3 x 100 = 100
Sedang =2 dan skor yang diperoleh 2/3 x 100 = 67
Kurang =1 dan skor yang diperoleh 1/3 x 100 = 33

Bumi Rahayu, 11 Agustus 2017

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Wakijo A.Ma Dian Nanda Sholeha
NIP. 19580103 198203 1 010 NPM.13105085
Mengetahui

Kepala Sekolah SD Negeri Bumi Rahayu

Eni Suryati, S.Pd
NIP. 19640419 198403 2 001




Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu
Siklus/pertemuan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: SD Negeri Bumi Rahayu

VI

1 2 X 35 menit
1 1/2

A. Kompetensi Inti
KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

: Membaca Al-Qur’an

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah

Kl-4

dan tempat bermain

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

O.

OMPETENSI DASAR

NDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1.5 Terbiasa membaca Al-
Quran dengan tartil.

2.12 Memiliki sikap toleran dan
simpati kepada sesama
sebagai implemantasi dari
pemahaman isi kandungan

4.2 Menulis Q.S. Al-Kafirun

Q.S. Al-Kafirun
3.1 Mengetahui makna Q.S. 3.1.1 Mengetahui makna Q.S.
Al-Kafirun Al-Kafirun
4.1 Membaca Q.S. Al- 4.1.1 Membaca Q.S. Al-Kafirun
Kafirun

4.2.1 Menulis Q.S. Al-Kafirun
4.3.1 Menyebutkan arti Q.S. Al-




4.3 Menyebutkan arti Q.S. Al- Kafirun
Kafirun 4.4.1 Mencontohkan perilaku
4.4 Mencontohkan perilaku toleran dan simpati sebagai
toleran dan simpati sebagai implementasi dari
implementasi dari pemahaman Q.S. Al Kafirun
pemahaman Q.S. Al
Kafirun

C. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

No ko

Terbiasa membaca Al-Quran dengan tartil

Memiliki sikap toleran dan simpati kepada sesama sebagai implemantasi
dari pemahaman isi kandungan Q.S. Al-Kafirun

Mengetahui makna Q.S. Al-Kafirun

Membaca Q.S. Al-Kafirun dengan jelas dan benar

Menulis Q.S. Al-Kafirun dengan benar

Menyebutkan arti Q.S. Al-Kafirun dengan benar

Mencontohkan perilaku toleran dan simpati sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. Al Kafirun

D. Materi Pembelajaran
Bacaan Q.S. Al-Kafirun
Makna Q.S. Al-Kafirun
Arti Q.S. Al-Kafirun
Pesan Q.S. Al-Kafirun

E. Metode Pembelajaran

1.

2.

3
4.

Ceramah interaktif (menceritakan dan menjelaskan kisah melalui gambar
atau tayangan visual/film yang bersifat kontekstual kekinian)

Diskusi dalam bentuk the educational-diagnose meeting artinya peserta
didik berbincang

. Tanya Jawab

Role Playing dimana peserta didik memerankan kisah yang berkaitan
dengan materi

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1.
2.

3.

Media: ilustrasi gambar atau teks kisah yang akan diperankan.
Alat:

Spidol, penghapus

Sumber Pembelajaran:

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SD/MI Kls VI
Buku kisah 25 Nabi

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

o.

legiatan Aktu




egiatan

aktu

sndahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik.
b. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran;
c. Memberi motivasi dengan menanyakan kabar dan
kesiapan siswa untuk mendapatkan pelajaran.
“Apa kabar anak-anak?”
“Sudah sarapan belum pagi ini?”
- (sedikit menjelaskan pentingnya sarapan di pagi
hari)
-  Memberi ice breaking “ibu berkata” untuk
memulai kesiapan siswa.
- Langkah-langkah ice breaking:
=>» Lakukan apa saja yang ibu katakan.
=>» Jangan lakukan apa yang tidak ibu katakan.
=>» Permainan dimulai apabila “ibu berkata
permainan dimulai”.
=» Permainan selesai apabila “ibu berkata
permainan selesai”.
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

D menit

egiatan Inti
prtemuan ke 2

1) Guru menanyakan materi sebelumnya

2) Guru meminta beberapa peserta didik yang sudah
dipilih untuk memerankan kisah yang berkaitan
dengan sikap toleransi yang terkandung dalam Q.S.
Al-Kafirun

3) Guru mengawasi jalannya cerita

4) Selanjutnya, guru meminta peserta didik
menuliskan kembali cerita yang sudah diperankan.

5) Guru dan peserta didik bersama-sama mengulas
kembali tentang ceita yang sudah diperankan.

6) Guru menugaskan dengan memberikan latihan

7) Tanya Jawab

8) Guru memberikan penguatan

b menit

enutup

a. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada
siswa.

b. Salam penutup dan do’a.

menit




H. Penilaian
Rubrik Penilaian

Kriteria
No. Nama Peserta Didik ] Skor
Baik Sedang Kurang
1.
2.
3.
dst
Keterangan:
Baik : Hasil penyampaian runtun, relevan, dan jelas.

Cukup : Hasil penjelasan runtun, relevan, namun kurang jelas.
Kurang : Hasil penjelasan kurang runtun, kurang relevan, dan kurang jelas.

Konversi dalam Bentuk Angka

lancar =3 dan skor yang diperoleh 3/3 x 100 = 100
Sedang =2 dan skor yang diperoleh 2/3 x 100 = 67
Kurang =1 dan skor yang diperoleh 1/3 x 100 = 33

Bumi Rahayu, 18 Agustus 2017

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Wakijo A.Ma Dian Nanda Sholeha
NIP. 19580103 198203 1 010 NPM.13105085
Mengetahui

Kepala Sekolah SD Negeri Bumi Rahayu

Eni Suryati, S.Pd
NIP. 19640419 198403 2 001




Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu
Siklus/pertemuan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: SD Negeri Bumi Rahayu

VI

1 2 X 35 menit
1 2/1

A. Kompetensi Inti
KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

: Membaca Al-Qur’an

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah

Kl-4

dan tempat bermain

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

O.

OMPETENSI DASAR

N\DIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1.5 Terbiasa membaca Al-
Quran dengan tartil.

2.12 Memiliki sikap toleran dan
simpati kepada sesama
sebagai implemantasi dari
pemahaman isi kandungan
Q.S. Al- Maidah (5):2

3.1 Mengetahui makna Al-
Maidah (5): 2 dengan benar

3.1.1 Mengetahui makna dan
Al-Maidah (5): 2 dengan
benar

4.1 Membaca Al-Maidah (5):
2 dengan jelas dan benar

4.2 Menulis Al-Maidah (5): 2
dengan benar

4.3 Menyebutkan arti Al-

4.1.1 Membaca Al-Maidah (5):
2 dengan jelas dan benar

4.2.1 Menulis Al-Maidah (5): 2
dengan benar




Maidah (5):2 dengan benar | 4.3.1 Menyebutkan arti Al-

4.4 Mencontohkan perilaku Maidah (5):2 dengan benar
toleran dan simpati sebagai | 4.4.1 Mencontohkan perilaku
implementasi dari toleran dan simpati sebagai
pemahaman dan Q.S. Al- implementasi dari
Maidah (5): 2 pemahaman Q.S. Al-

Maidah (5): 2

C. Tujuan Pembelajaran

8.
9.

Terbiasa membaca Al-Quran dengan tartil
Memiliki sikap toleran dan simpati kepada sesama sebagai implemantasi
dari pemahaman isi kandungan Q.S. Al-Maidah (5): 2

10. Mengetahui makna Q.S. Al-Maidah (5): 2

11. Membaca Q.S. Al-Maidah (5): 2 dengan jelas dan benar

12. Menulis Q.S. Al-Maidah (5): 2 dengan benar

13. Menyebutkan arti Q.S. Al-Maidah (5): 2 dengan benar

14. Mencontohkan perilaku toleran dan simpati sebagai implementasi dari

pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 2

D. Materi Pembelajaran
Bacaan Q.S. Al-Maidah (5): 2
Makna Q.S. Al-Maidah (5): 2
Arti Q.S. Al-Maidah (5): 2
Pesan Q.S. Al-Maidah (5): 2

E. Metode Pembelajaran

5.

6.

7.
8.

Ceramah interaktif (menceritakan dan menjelaskan kisah melalui gambar
atau tayangan visual/film yang bersifat kontekstual kekinian)

Diskusi dalam bentuk the educational-diagnose meeting artinya peserta
didik berbincang

Tanya Jawab

Role Playing dimana peserta didik memerankan kisah yang berkaitan
dengan materi

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1.
2.

3.

Media: ilustrasi gambar atau teks kisah yang akan diperankan.
Alat:

Spidol, penghapus

Sumber Pembelajaran:

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SD/MI Kls VI
Al-Qur’an dan Terjemahnya

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

0.

egiatan aktu

>ndahuluan
e. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a D menit
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik.




0. egiatan aktu

f. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran;

g. Memberi motivasi dengan menanyakan kabar dan
kesiapan siswa untuk mendapatkan pelajaran.

“Apa kabar anak-anak?”

“Sudah sarapan belum pagi ini?”

- (sedikit menjelaskan pentingnya sarapan di pagi
hari)
- Memberi ice breaking “ibu berkata” untuk
memulai kesiapan siswa.
- Langkah-langkah ice breaking:
=>» Lakukan apa saja yang ibu katakan.
=>» Jangan lakukan apa yang tidak ibu katakan.
= Permainan dimulai apabila “ibu berkata
permainan dimulai”.
=>» Permainan selesai apabila “ibu berkata
permainan selesai”.
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

egiatan Inti

ertemuan ke 2 b menit

9) Guru menanyakan materi sebelumnya

10) Guru meminta beberapa peserta didik yang sudah
dipilih untuk memerankan kisah yang berkaitan dengan
sikap tolong menolong dalam kebaikan yang
terkandung dalam Q.S. Al-Maidah (5): 2

11) Guru mengawasi jalannya cerita

12) Selanjutnya, guru meminta peserta didik menuliskan
kembali cerita yang sudah diperankan.

13) Guru dan peserta didik bersama-sama mengulas kembali
tentang ceita yang sudah diperankan.

14) Guru menugaskan dengan memberikan latihan

15) Tanya Jawab

16) Guru memberikan penguatan

nutup
c. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. |menit
d. Salam penutup dan do’a.

H. Penilaian
Penilaian terhadap setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dapat
dilakukan melalui rubrik berikut.



Rubrik Penilaian

Kriteria

No. Nama Peserta Didik ] Skor
Baik Sedang Kurang

1.
2.
3.
dst
Keterangan:
Baik : Hasil penyampaian runtun, relevan, dan jelas.
Cukup  : Hasil penjelasan runtun, relevan, namun kurang jelas.
Kurang : Hasil penjelasan kurang runtun, kurang relevan, dan kurang jelas.

Konversi dalam Bentuk Angka

lancar =3 dan skor yang diperoleh 3/3 x 100 = 100
Sedang =2 dan skor yang diperoleh 2/3 x 100 = 67
Kurang =1 dan skor yang diperoleh 1/3 x 100 = 33

Bumi Rahayu, 25 Agustus 2017

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Wakijo A.Ma Dian Nanda Sholeha
NIP. 19580103 198203 1 010 NPM.13105085
Mengetahui

Kepala Sekolah SD Negeri Bumi Rahayu

Eni Suryati, S.Pd
NIP. 19640419 198403 2 001




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Bumi Rahayu
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester - VI/I
Materi Pokok : Membaca Al-Qur’an
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Siklus/pertemuan 2 212

A. Kompetensi Inti

KI-1

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya

Kl-4

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan tempat bermain

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

NDIKATOR PENCAPAIAN
0. OMPETENSI DASAR KOMPETENSI
1.5 Terbiasa membaca Al-
Quran dengan tartil.
2.12 Memiliki sikap toleran dan
simpati kepada sesama
sebagai implemantasi dari
pemahaman isi kandungan
Q.S. Al- Maidah (5):2
3.1 Mengetahui makna Al- 3.1.1 Mengetahui makna dan Al-
Maidah (5): 2 dengan Maidah (5): 2 dengan
benar benar
4.1 Membaca Al-Maidah (5): | 4.1.1 Membaca Al-Maidah (5): 2
2 dengan jelas dan benar dengan jelas dan benar
4.2 Menulis Al-Maidah (5): 2
dengan benar 4.2.1 Menulis Al-Maidah (5): 2
4.3 Menyebutkan arti Al- dengan benar
Maidah (5):2 dengan benar C AL
4.4 Mencontohkan perilaku 431 Menyebutkan arti Al




toleran dan simpati sebagai Maidah (5):2 dengan benar

implementasi dari 4.4.1 Mencontohkan perilaku

pemahaman dan Q.S. Al- toleran dan simpati sebagai

Maidah (5): 2 implementasi dari
pemahaman Q.S. Al-Maidah
(5): 2

C. Tujuan Pembelajaran
15. Terbiasa membaca Al-Quran dengan tartil
16. Memiliki sikap toleran dan simpati kepada sesama sebagai implemantasi
dari pemahaman isi kandungan Q.S. Al-Maidah (5): 2
17. Mengetahui makna Q.S. Al-Maidah (5): 2
18. Membaca Q.S. Al-Maidah (5): 2 dengan jelas dan benar
19. Menulis Q.S. Al-Maidah (5): 2 dengan benar
20. Menyebutkan arti Q.S. Al-Maidah (5): 2 dengan benar
21. Mencontohkan perilaku toleran dan simpati sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 2
D. Materi Pembelajaran
Bacaan Q.S. Al-Maidah (5): 2
Makna Q.S. Al-Maidah (5): 2
Arti Q.S. Al-Maidah (5): 2
Pesan Q.S. Al-Maidah (5): 2

E. Metode Pembelajaran
9. Ceramah interaktif (menceritakan dan menjelaskan kisah melalui gambar
atau tayangan visual/film yang bersifat kontekstual kekinian)
10. Diskusi dalam bentuk the educational-diagnose meeting artinya peserta
didik berbincang
11. Tanya Jawab
12. Role Playing dimana peserta didik memerankan kisah yang berkaitan
dengan materi
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media: ilustrasi gambar atau teks kisah yang akan diperankan.
2. Alat:
Spidol, penghapus
3. Sumber Pembelajaran:
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SD/MI Kis VI
Al-Qur’an dan Terjemahnya

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

0. egiatan aktu
endahuluan
I. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a D menit

bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik.
J. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar




0. egiatan aktu

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat  duduk  disesuaikan  dengan  kegiatan
pembelajaran;
k. Memberi motivasi dengan menanyakan kabar dan
kesiapan siswa untuk mendapatkan pelajaran.
“Apa kabar anak-anak?”
“Sudah sarapan belum pagi ini?”
- (sedikit menjelaskan pentingnya sarapan di pagi
hari)
- Memberi ice breaking “ibu berkata” untuk memulai
kesiapan siswa.
- Langkah-langkah ice breaking:
=>» Lakukan apa saja yang ibu katakan.
=» Jangan lakukan apa yang tidak ibu katakan.
=>» Permainan dimulai apabila “ibu  berkata
permainan dimulai”.
=>» Permainan selesai apabila “ibu  berkata
permainan selesai”.
I. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

egiatan Inti
srtemuan ke 2 b menit

17) Guru menanyakan materi sebelumnya

18) Guru meminta beberapa peserta didik yang sudah dipilih
untuk memerankan kisah yang berkaitan dengan sikap
toleransi yang terkandung dalam Q.S. Al-Maidah (5): 2

19) Guru mengawasi jalannya cerita

20) Selanjutnya, guru meminta peserta didik menuliskan
kembali cerita yang sudah diperankan.

21) Guru dan peserta didik bersama-sama mengulas kembali
tentang ceita yang sudah diperankan.

22) Guru menugaskan dengan memberikan latihan

23) Tanya Jawab

24) Guru memberikan penguatan

nutup
e. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.  menit
f. Salam penutup dan do’a.

H. Penilaian
Penilaian terhadap setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dapat
dilakukan melalui rubrik berikut.



Rubrik Penilaian

Kriteria

No. Nama Peserta Didik ] Skor
Baik Sedang Kurang

1.
2.
3.
dst
Keterangan:
Baik : Hasil penyampaian runtun, relevan, dan jelas.
Cukup  : Hasil penjelasan runtun, relevan, namun kurang jelas.
Kurang : Hasil penjelasan kurang runtun, kurang relevan, dan kurang jelas.

Konversi dalam Bentuk Angka

lancar =3 dan skor yang diperoleh 3/3 x 100 = 100
Sedang =2 dan skor yang diperoleh 2/3 x 100 = 67
Kurang =1 dan skor yang diperoleh 1/3 x 100 = 33

Bumi Rahayu, 8 September 2017

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Wakijo A.Ma Dian Nanda Sholeha
NIP. 19580103 198203 1 010 NPM.13105085
Mengetahui

Kepala Sekolah SD Negeri Bumi Rahayu

Eni Suryati, S.Pd
NIP. 19640419 198403 2 001




SOAL SIKLUS |

PRETEST
Nama Sekolah : SD NEGERI BUMI RAHAYU
Kelas/Semester - VI
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal 5

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1.

Terdiri dari berapa ayatkah surat Al-Kafirun ?

Artikan potongan ayat dibawah ini kedalam bahasa Indonesia !

£ g0

miu@;&;ﬁwj

Apa makna yang terkandung dalam surat Al-Kafirun ?
Sebutkan agama-agama di Indoesia beserta tempat ibadahnya !

Mengapa kita harus memiliki sikap toleransi terhadap sesama umat beragama
?

Kunci Jawaban:

N

6 ayat

Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah

Surat ini berisi tentang pernyataan Tuhan yang disembah oleh Nabi
Muhammad saw dan umatnya bukanlah Tuhan yang disembah oleh
orang-orang kafir. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw
agar memberi penegasan kepada kaum kafir bahwa dia tidak akan
pernah menyembah tuhan mereka sembah.

— Islam (Masjid)

- Kiristen (Gereja)

- Hindu (Pura)

- Budha (wihara)

Karena dengan memiliki sikap toleransi kita dapat menghargai setiap
kepercayaan yang ada dan bisa hidup dengan tentram serta damai.



SOAL SIKLUS |

POSTTEST
Nama Sekolah : SD NEGERI BUMI RAHAYU
Kelas/Semester - VI
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal 5

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1.

Terdiri dari berapa ayatkah surat Al-Kafirun ?

Artikan potongan ayat dibawah ini kedalam bahasa Indonesia !

£ g0

miu@;&;ﬁwj

Apa makna yang terkandung dalam surat Al-Kafirun ?
Sebutkan agama-agama di Indoesia beserta tempat ibadahnya !

Mengapa kita harus memiliki sikap toleransi terhadap sesama umat beragama
?

Kunci Jawaban:

N

6 ayat

Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah

Surat ini berisi tentang pernyataan Tuhan yang disembah oleh Nabi
Muhammad saw dan umatnya bukanlah Tuhan yang disembah oleh
orang-orang kafir. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw
agar memberi penegasan kepada kaum kafir bahwa dia tidak akan
pernah menyembah tuhan mereka sembah.

— Islam (Masjid)

- Kiristen (Gereja)

- Hindu (Pura)

- Budha (wihara)

Karena dengan memiliki sikap toleransi kita dapat menghargai setiap
kepercayaan yang ada dan bisa hidup dengan tentram serta damai.



SOAL SIKLUS 11

PRETEST
Nama Sekolah : SD NEGERI BUMI RAHAYU
Kelas/Semester - VI
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal 5

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1.

Berapakah jumlah keseluruhan ayat surat Al-Maidah ?

Arti dari Al-Maidah adalah

Sebutkan makna yang terkandung dalam surat Al-Maidah ayat 2 !
Sebutkan keteladanan sikap yang terkandung dalam QS. An-Naml ayat 16 !

Apabila saat ulangan kamu melihat temanmu bekerjasama mengerjakan
ulangan, apa yang seharusnya kamu lakukan ?

Kunci Jawaban:

Awbhe

120 ayat

Arti dari Al-Maidah adalah hidangan.

Perintah untuk tolong-menolong dalam mengerjakan kebjika dan taqwa.

Tolong menolong dengan siapa pun dalam kebajikan dan tagwa, toleransi
terhadap umat manusia.

Menegur dan menasehati untuk tidak bekerjasama atau tolong-menolong
dalam keburukan karna Allah melarang dalam Q.S AL-Maidah ayat 2



SOAL SIKLUS 11

POSTTEST
Nama Sekolah : SD NEGERI BUMI RAHAYU
Kelas/Semester - VI2
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Soal 5

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1.

2.

Berapakah jumlah keseluruhan ayat surat Al-Maidah ?

Arti dari Al-Maidah adalah

Sebutkan makna yang terkandung dalam surat Al-Maidah ayat 2 !
Sebutkan keteladanan sikap yang terkandung dalam QS. An-Naml ayat 16 !

Apabila saat ulangan kamu melihat temanmu bekerjasama mengerjakan
ulangan, apa yang seharusnya kamu lakukan ?

Kunci Jawaban:

A

120 ayat

Arti dari Al-Maidah adalah hidangan.

Perintah untuk tolong-menolong dalam mengerjakan kebjika dan taqwa.

Tolong menolong dengan siapa pun dalam kebajikan dan taqwa, toleransi
terhadap umat manusia.

Menegur dan menasehati untuk tidak bekerjasama atau tolong-menolong
dalam keburukan karna Allah melarang dalam Q.S AL-Maidah ayat 2



Kegiatan Pembelajaran dengan metode Role Playing

Nama Sekolah : SDN Bumi Rahayu
Mata Pelajaran : PAI
Materi : Membaca Al-Qur’an
Siklus Vi
Skor Kriteria
No. Aspek yang diamati Pertemuan
|
Kegiatan Pendahuluan
1 Mempergapkan siswa dalam kondisi masuk pada 76 Baik
pembelajaran
2. Melakukan apersepsi dan memotivasi 76 Baik
3 Memberlkan pertanygan yang dapat merangsang 70 Baik
siswa dalam pembelajaran
4, Menyampaikan tujuan pembelajaran 76 Baik
5 Membo:erikar) penjelasan tentang kompetensi yang 78 Baik
akan dicapai
Kegiatan Inti
6. Guru me_mberikan penjelasan tentang materi 79 Baik
pembelajaran
7 Guru menygsun atau menyiapkan skenario yang 80 Baik
akan ditampilkan
8 Guru menunjuk beber_au_)a si§wa untuk r_nembentuk 80 Baik
1 kelompok yang terdiri dari 5 atau lebih.
9. | Guru menjelaskan bagaimana jalannya skenario 78 Baik
10. Guru memint_a sis_wa untuk memerankan skenario 79 Baik
yang sudah diberikan.
11. G_uru ber_ta.nya jawab tentang hal-hal yang belum 80 Baik
diketahui siswa
Kegiatan Penutup
Membuat kesimpulan bersama-sama dengan
12. | siswa dan memberi penguatan terhadap materi 75 Baik
yang telah disampaikan
13. | Menutup pelajaran dan berdo’a 78 Baik




Jumlah 1005

Skor Nilai = (X =¥ x : n) 7 Baik
Skor Maksimal =100
Sangat Baik =81-100
Baik =71-80
Cukup =61-70
Kurang =50-60

Bumi Rahayu, 11 Agustus 2017
Observer

(Wakijo A.Ma)
NIP.19580103 198203 1 010




Kegiatan Pembelajaran dengan metode Role Playing

Nama Sekolah : SDN Bumi Rahayu
Mata Pelajaran : PAI
Materi : Membaca Al-Qur’an
Siklus il
Skor Pertemuan Kriteria
No. Aspek yang diamati
|
Kegiatan Pendahuluan
1L Mempersmpkgn siswa dalam kondisi masuk 80 Baik
pada pembelajaran
2. Melakukan apersepsi dan memotivasi 78 Baik
3 Memberlkan pertanya}an yang dapat merangsang 76 Baik
siswa dalam pembelajaran
4, Menyampaikan tujuan pembelajaran 78 Baik
5. Memberikar? pehjelasan tentang kompetensi 78 Baik
yang akan dicapai
Kegiatan Inti
6. Guru me_mberikan penjelasan tentang materi 80 Baik
pembelajaran
7 Guru n_wenyu_sun atau menyiapkan skenario yang 80 Baik
akan ditampilkan
Guru  menunjuk  beberapa siswa untuk
8. | membentuk 1 kelompok yang terdiri dari 5 atau 80 Baik
lebih.
9. | Guru menjelaskan bagaimana jalannya skenario 80 Baik
10. | Guru meminta siswa u_ntulf memerankan 80 Baik
skenario yang sudah diberikan.
11, | Guru b_ertanya_ j_awab tentang hal-hal yang 80 Baik
belum diketahui siswa
Kegiatan Penutup
Membuat kesimpulan bersama-sama dengan
12. | siswa dan memberi penguatan terhadap materi 7 Baik
yang telah disampaikan
13. | Menutup pelajaran dan berdo’a 80 Baik




Jumlah 1027

Skor Nilai = (X = ¥ x : n) 9 Baik
Skor Maksimal =100
Sangat Baik =81-100
Baik =71-80
Cukup =61-70
Kurang =50-60

Bumi Rahayu, 18 Agustus 2017
Observer

(Wakijo A.Ma)
NIP.19580103 198203 1 010




Kegiatan Pembelajaran dengan metode Role Playing

Nama Sekolah : SDN Bumi Rahayu
Mata Pelajaran : PAI
Materi : Membaca Al-Qur’an
Siklus 1
Skor Pertemuan Kriteria
No. Aspek yang diamati
|
Kegiatan Pendahuluan
1L Mempersmpkgn siswa dalam kondisi masuk 79 Baik
pada pembelajaran
2. Melakukan apersepsi dan memotivasi 80 Baik
3 Memberlkan pertanya_an yang dapat merangsang 81 Sangat Baik
siswa dalam pembelajaran
4, Menyampaikan tujuan pembelajaran 79 Baik
5. Memberikar? pehjelasan tentang kompetensi 81 sangat Baik
yang akan dicapai
Kegiatan Inti
6. Guru me_mberikan penjelasan tentang materi 81 Sangat Baik
pembelajaran
7 Guru n_wenyu_sun atau menyiapkan skenario yang 80 Baik
akan ditampilkan
Guru  menunjuk  beberapa siswa untuk
8. | membentuk 1 kelompok yang terdiri dari 5 atau 81 Sangat Baik
lebih.
9. Guru menjelaskan bagaimana jalannya skenario 79 Baik
10. | Guru meminta siswa u.ntulf memerankan 81 Sangat Baik
skenario yang sudah diberikan.
11, | Guru b_ertanya_ j_awab tentang hal-hal yang 81 Sangat Baik
belum diketahui siswa
Kegiatan Penutup
Membuat kesimpulan bersama-sama dengan
12. | siswa dan memberi penguatan terhadap materi 81 Sangat Baik
yang telah disampaikan
13. | Menutup pelajaran dan berdo’a 79 Baik




Jumlah 1041

Skor Nilai = (X = ¥ x : n) 80 Baik
Skor Maksimal =100
Sangat Baik =81-100
Baik =71-80
Cukup =61-70
Kurang =50-60

Bumi Rahayu, 25 Agustus 2017
Observer

(Wakijo A.Ma)
NIP.19580103 198203 1 010




Kegiatan Pembelajaran dengan metode Role Playing

Nama Sekolah : SDN Bumi Rahayu
Mata Pelajaran : PAI
Materi : Membaca Al-Qur’an
Siklus 1/
Skor Pertemuan Kriteria
No. Aspek yang diamati
|
Kegiatan Pendahuluan
1L Mempersmpkgn siswa dalam kondisi masuk 81 Sangat Baik
pada pembelajaran
2. Melakukan apersepsi dan memotivasi 80 Baik
3 Memberlkan pertanya_an yang dapat merangsang 81 Sangat Baik
siswa dalam pembelajaran
4, Menyampaikan tujuan pembelajaran 81 Sangat Baik
5. Memberikar? pepjelasan tentang kompetensi 81 sangat Baik
yang akan dicapai
Kegiatan Inti
6. Guru me_mberikan penjelasan tentang materi 81 Sangat Baik
pembelajaran
7 Guru n_wenyu_sun atau menyiapkan skenario yang 81 Sangat Baik
akan ditampilkan
Guru  menunjuk  beberapa siswa untuk
8. | membentuk 1 kelompok yang terdiri dari 5 atau 81 Sangat Baik
lebih.
9. | Guru menjelaskan bagaimana jalannya skenario 80 Baik
10. | Guru meminta siswa u.ntulf memerankan 81 Sangat Baik
skenario yang sudah diberikan.
11, | Guru b_ertanya_ j_awab tentang hal-hal yang 81 Sangat Baik
belum diketahui siswa
Kegiatan Penutup
Membuat kesimpulan bersama-sama dengan
12. | siswa dan memberi penguatan terhadap materi 81 Sangat Baik
yang telah disampaikan
13. | Menutup pelajaran dan berdo’a 81 Sangat Baik




Jumlah 1051

Skor Nilai = (X =¥ x : n) 80 81
Skor Maksimal =100
Sangat Baik =81-100
Baik =71-80
Cukup =61-70
Kurang =50-60

Bumi Rahayu, 8 September 2017
Observer

(Wakijo A.Ma)
NIP.19580103 198203 1 010




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran
Kelas
Siklus/Pertemuan
Petunjuk

SDN BUMI RAHAYU
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

: PAI

VI (Enam)
(11

. Berikan Tanda Ceklis Pada Kolom Di Bawah Sesuai

Dengan Kemampuan Peserta Didik

UNrﬁt Nama Siswa I 1ndikat02r Aktivi;as yang4di Amasti SKOR PIERNII':'_I'EARI"IAAI\\I
1 Akbar Agung Prabekti - - v v v 3 Cukup
2 Allia Desti Azizah - 4 v - - 2 Kurang
3 Alvina v v - v - 3 Cukup
4 Aulia Azahra v v v - - 3 Cukup
5 Azeng Erma Suryani v v v - - 3 Cukup
6 Dewi Kartika Sari 4 4 v v v 5 Baik
7 Dian Prasesti v v v - - 3 Cukup
8 Kamaludin Hamid - - v - - 1 Kurang
9 Melissa Putri Devista v v v v v 5 Baik
10 Muhammad Faizd - - - v v 2 Kurang

Almuzaki
11 | Muhamat Yogi Pratama | - - v 3 Cukup
Putra
12 | Nafis Althaf v o o- v - v 3 Cukup
13 | Novi Kurniawan i - - v v 3 Cukup
14 | Ovitia Agara - - - v v 2 Kurang
15 | Regi Nurya Sinta - - - v v 2 Kurang
16 | Restoni Jaya v vioo- v v 4 Baik
17 | Riyadi - - - v v 2 Kurang
18 | Tiara Ayu Lestari i - v v 3 Cukup
19 | Zahra Amelia v 2 v v 4 Baik




Keterangan:
v" : Melakukan aktivitas
» Indikator Aktivitas yang di amati:

1. Siswa memperhatikan ketika guru menerangkan
2. Siswa berani menjawab pertanyaan dari guru
3. Siswa berani bertanya
4. Siswa bersemangat dalam pembelajaran
5. Siswa mencatat materi yang diberikan

Rumus Presentase Aktivitas Siswa Kriteria Penilaian

P =< x 100% A: 4-5 (Baik)

Keterangan : B: 2-3 (Cukup)
P = Presentase C: 1-2 (Kurang)
F = Jumlah D: 0 (Kurang Sekali)

N = Jumlah siswa

Bumi Rahayu, 11 Agustus 2017
Observer

Dian Nanda Sholeha




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran
Kelas
Siklus/Pertemuan
Petunjuk

SDN BUMI RAHAYU
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

: PAI

VI (Enam)
212

. Berikan Tanda Ceklis Pada Kolom Di Bawah Sesuai

Dengan Kemampuan Peserta Didik

Ul\iﬁt Nama Siswa Inldikator 2Aktivit'gs yang4di Ama5ti SKOR PIERNII':'_I'EARI"IAAI\\I
1 Akbar Agung Prabekti 4 - - 4 4 3 Cukup
2 | Allia Desti Azizah 4 4 v 4 4 5 Baik
3 Alvina v v v v v 5 Baik
4 | Aulia Azahra v v v v v 5 Baik
5 Azeng Erma Suryani v v v v v 5 Baik
6 | Dewi Kartika Sari 4 4 v 4 4 5 Baik
7 | Dian Prasesti v v v 4 4 5 Baik
8 | Kamaludin Hamid - 2 - 4 2 Kurang
9 | Melissa Putri Devista v v v v v 5 Baik
10 | Muhammad Faizd v Vi o o- - v 3 Cukup

Almuzaki
11 | Muhamat Yogi - vioo- v v 3 Cukup
Pratama Putra
12 | Nafis Althaf v - v v - 3 Cukup
13 | Novi Kurniawan - Vi - - 4 2 Kurang
14 | Ovitia Agara 4 - v v o- 3 Cukup
15 | Regi Nurya Sinta v v 2 - 3 Cukup
16 | Restoni Jaya v v v v v 5 Baik
17 | Riyadi v vioo- v v 4 Baik
18 | Tiara Ayu Lestari v v v v v 5 Baik
19 | Zahra Amelia v - - 4 4 3 Cukup




Keterangan:
v" : Melakukan aktivitas
» Indikator Aktivitas yang di amati:

1. Siswa memperhatikan ketika guru menerangkan
2. Siswa berani menjawab pertanyaan dari guru
3. Siswa berani bertanya
4. Siswa bersemangat dalam pembelajaran
5. Siswa mencatat materi yang diberikan

Rumus Presentase Aktivitas Siswa Kriteria Penilaian

P =< x 100% A: 4-5 (Baik)

Keterangan : B: 2-3 (Cukup)
P = Presentase C: 1-2 (Kurang)
F = Jumlah D: 0 (Kurang Sekali)

N = Jumlah siswa

Bumi Rahayu, 18 Agustus 2017
Observer

Dian Nanda Sholeha




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SDN BUMI RAHAYU
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Mata Pelajaran : PAI

Kelas VI (Enam)

Siklus/Pertemuan /1

Petunjuk . Berikan Tanda Ceklis Pada Kolom Di Bawah Sesuai

Dengan Kemampuan Peserta Didik

Ul\iﬁt Nama Siswa 1Indikat02r Aktiv;tas yang]r di Ama;i SKOR PI<EIIQ\III'IF_[’EAR;'IAAI\\I
1 Akbar Agung Prabekti - - v v v 3 Cukup
2 | Allia Desti Azizah 4 - v 4 Baik
3 Alvina v v v - - 3 Cukup
4 Aulia Azahra v i - v v 4 Baik
5 Azeng Erma Suryani v v v - - 3 Cukup
6 Dewi Kartika Sari v v v v v 5 Baik
7 Dian Prasesti v v v v v 5 Baik
8 | Kamaludin Hamid - v vioo- v 3 Cukup
9 | Melissa Putri Devista v v v v v 5 Baik
10 | Muhammad Faizd | - i o o- v v 3 Cukup

Almuzaki
11 | Muhamat Yogi - v v v 4 Baik
Pratama Putra
12 | Nafis Althaf v - v - v 3 Cukup
13 | Novi Kurniawan v - - v v 3 Cukup
14 | Ovitia Agara - 4 v v |- 3 Cukup
15 | Regi Nurya Sinta v - v v v 4 Baik
16 | Restoni Jaya v - v v v 4 Baik
17 | Riyadi - vioo- v v 3 Cukup
18 | Tiara Ayu Lestari v v v v v 5 Baik
19 | Zahra Amelia v v vioo- v 4 Baik




Keterangan:
v" : Melakukan aktivitas
» Indikator Aktivitas yang di amati:

1. Siswa memperhatikan ketika guru menerangkan
2. Siswa berani menjawab pertanyaan dari guru
3. Siswa berani bertanya
4. Siswa bersemangat dalam pembelajaran
5. Siswa mencatat materi yang diberikan

Rumus Presentase Aktivitas Siswa Kriteria Penilaian

P =< x 100% A: 4-5 (Baik)

Keterangan : B: 2-3 (Cukup)
P = Presentase C: 1-2 (Kurang)
F = Jumlah D: 0 (Kurang Sekali)

N = Jumlah siswa

Bumi Rahayu, 25 Agustus 2017
Observer

Dian Nanda Sholeha




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran
Kelas
Siklus/Pertemuan
Petunjuk

: PAI

VI (Enam)
/2
. Berikan Tanda Ceklis Pada Kolom Di Bawah Sesuai
Dengan Kemampuan Peserta Didik

SDN BUMI RAHAYU
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

UI\:(Jt Nama Siswa I 1ndikato; Aktivit:;;ls yang4di Amegi SKOR PIEIIQ\III'I'LI’EA\R;'IA\AI\\I
1 | Akbar Agung Prabekti - - v v v 3 Cukup
2 | Allia Desti Azizah v v v v v 5 Baik
3 Alvina v v v 4 - 4 Baik
4 Aulia Azahra v v - v v 4 Baik
5 | Azeng Erma Suryani v v v v v 5 Baik
6 | Dewi Kartika Sari v v v v v 5 Baik
7 Dian Prasesti v v 4 4 4 5 Baik
8 | Kamaludin Hamid - v Vi o- v 3 Cukup
9 | Melissa Putri Devista v v v 4 4 5 Baik
10 | Muhammad Faizd - v - v v 3 Cukup

Almuzaki
11 | Muhamat Yogi Pratama | - v v 4 4 4 Baik
Putra
12 | Nafis Althaf vioo- v v v 4 Baik
13 | Novi Kurniawan - v v 4 4 4 Baik
14 | Ovitia Agara vioo- v 4 4 4 Baik
15 | Regi Nurya Sinta vioo- v v v 4 Baik
16 | Restoni Jaya v v v v v 5 Baik
17 | Riyadi v v v v v 5 Baik
18 | Tiara Ayu Lestari v v v 4 4 5 Baik
19 | Zahra Amelia v v v 4 4 5 Baik




Keterangan:
v" : Melakukan aktivitas
» Indikator Aktivitas yang di amati:

1. Siswa memperhatikan ketika guru menerangkan
2. Siswa berani menjawab pertanyaan dari guru
3. Siswa berani bertanya
4. Siswa bersemangat dalam pembelajaran
5. Siswa mencatat materi yang diberikan

Rumus Presentase Aktivitas Siswa Kriteria Penilaian

P =< x 100% A: 4-5 (Baik)

Keterangan : B: 2-3 (Cukup)
P = Presentase C: 1-2 (Kurang)
F = Jumlah D: 0 (Kurang Sekali)

N = Jumlah siswa

Bumi Rahayu, 8 September 2017
Observer

Dian Nanda Sholeha




DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI SDN BUMI RAHAYU

Nama Sekolah

: SDN BUMI RAHAYU

Mata Pelajaran : PAI
Materi : Membaca Al-Qur’an
Siklus . | (satu)
KKM : 65
. Nilai | Keterangan Nilai Keterangan
No Nama siswa pretes T TT postes T TT
1 | Akbar Agung Prabekti 40 v 50 v
2 Allia Desti Azizah 50 4 65 v
3 Alvina 70 4 70 4
4 Aulia Azahra 60 4 75 v
5 | Azeng Erma Suryani 70 v 70 v/
6 Dewi Kartika Sari 75 v 80 v
7 Dian Prasesti 65 v 65 v
8 Kamaludin Hamid 40 4 65 v
9 Mellisa Putri Devista 75 v 80 v
10 | Muhammad Faizd Almuzaki 50 4 55 4
11 | Muhamat Yogi Pratama Putra | 50 v 60 v
12 | Nafis Althaf 60 4 65 v
13 | Novi Kurniawan 70 4 65 4
14 | Ovitia Agara 50 v 60 v
15 | Regi Nurya Sinta 65 v 70 v/
16 | Restoni Jaya 65 v 75 v/
17 | Riyadi 50 4 60 v
18 | Tiara Ayu Lestari 50 v 65 v/
19 | Zahra Amelia 60 4 70 v
Jumlah 1115 1265
Nilai rata-rata 59 67
Nilai tertinggi 75 80
Nilai terendah 40 50




DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI SDN BUMI RAHAYU

Nama Sekolah

: SDN BUMI RAHAYU

Mata Pelajaran : PAI
Materi : Membaca Al-Qur’an
Siklus : 11 (dua)
KKM 165
. Nilai | Keterangan Nilai Keterangan
No Nama siswa pretes T TT postes T TT
1 | Akbar Agung Prabekti 50 v 70 v/
2 Allia Desti Azizah 70 v 75 v
3 Alvina 70 4 75 4
4 Aulia Azahra 70 v 80 v
5 | Azeng Erma Suryani 75 v 85 v/
6 Dewi Kartika Sari 80 v 100 v
7 Dian Prasesti 75 v 80 v
8 Kamaludin Hamid 50 4 65 v
9 Mellisa Putri Devista 80 v 100 v
10 | Muhammad Faizd Almuzaki 60 4 80 4
11 | Muhamat Yogi Pratama Putra | 50 v 60 v
12 | Nafis Althaf 60 4 60 v
13 | Novi Kurniawan 60 4 60 v
14 | Ovitia Agara 75 v 80 v/
15 | Regi Nurya Sinta 70 v 75 v/
16 | Restoni Jaya 75 v 80 v/
17 | Riyadi 50 4 65 v
18 | Tiara Ayu Lestari 75 v 80 v/
19 | Zahra Amelia 75 4 80 4
Jumlah 1270 1450
Nilai rata-rata 67 76
Nilai tertinggi 80 100
Nilai terendah 50 60
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. BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yin:
1 Sdn, Sitt Anmisah, M_Pd
2 Sdn. Nurul Afifah, M.Pd.|
Dosen Pembimbing Skripsi
di-

Tempat

Assalamualaikum Wr Wb

Dalam rangka menyelesaikan studinya di Institut Agama Islam Negeri {(1AIN}
Matro. maka mahasiswa diwajibkan menyusun  sknapsi  untuk ity kami
mengharapkan kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa tersebut
dibawah ini:

Nama Dian Naida Sholeha
NPM . 13105085
Jurusan  Tarbiyah/PGMI

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa dari proposal sampai dengan
penulisan skrips:, termasuk penelitian
a Dosen pembimbing, bertugas mengarahkan judul. outline, alat pengumpul
cata (APD) dan koreksi akhir.
b Ass. Dosen Pernbimbing bertugas melaksanakan sepenuhnya bimbingan
sampal selesai
2. Waktu menyelesaikan skripsi:
a Maksimal 4 (empat) semester sejak mahasiswa yang bersangkutan lulus
komprehansif
b Waktu menyelesakkan skripsi 2 {dua) bulan sejak mahasiswa yang

bersangkutan menyelesakan konsep skripsinya sampai BAB |l (pendahuluan
< Konsep Teontis)

3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan sknpsi yang dikeluarkan oleh IAIN
Metro

4 Banyaknya antara 40 sd 80 halaman bagi yang menggunakan Bahasa
Indonesia gengan.
a Pendahuluan + 1/8 bagian
b Isi + 2/3 bagian
¢ Penutup + 1/8 bagian

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara kami
ucapkan tenma kasih

Wassalamuo alaikum Wr. Wb

Metro, 03 Mei 2017
\Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan

. ‘: ) -"‘J‘-
" -Dra. Isti Fatonah, MA
{72 NIP. 186705311993032003 >
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SURAT TUGAS

Nomer: 0221/1n.28/D.1/TL.01/08/2017

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Isiam Negeri Metro
menugaskan kepada saudara:

Nama DIAN NANDA SHOLEHA
NEM 13105085
Semesler G (Sembilan)
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah lotidayah
Untuk 1 Mengadakan  observasusurvey dir SD NEGER!I BUMI RAHAYU  guna

"y

mengumpulkan dala (bahan-bahan) dalam rangka meyelesalkan penulisan Tugas
Aknir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PENGGUNAAN
METODE ROLE PLAYING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWWA
FADA MATA PELAJARAN PAI KELAS VI DI SDN BUMI RAHAYU TP
2017/2018°,

Wakiu yang diberixan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas im sampar gsngan
sefesal

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut dv atas dan masyarakat sstempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, tenma kash

Mengetahui,
Pejabat Setempat

Dikeluarkan ¢i Melio
Pada Tanggal 09 Agustus 2017
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAN
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI BUMI RAHAYLU
KECAMATAN BUMIRATU NUBAN
Alamuot : Jin. A. Yani, Kamp. Bumirahayu kode pos 34161

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SDN BUMI
RAHAYU Kecamatan Bumi Raw Nuban Kabupaten Lampung ‘Tengah

menyatakan bahwa

Nama . DIAN NANDA SHOLEHA

NPM 13105085
Jurusan : Imu Pendidikan dan Keguruan
Fakultas Farbiyah

Benar bahwa telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi
dengan  judul “PENGGUNAAN METODE ROLE PLAYING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PAI KELAS VI DI SDN BUMI RAHAYU TAHUN PELAJARAN
2017/2008™.

Yang diadakan dan tanggal 09 Agustus 2017 sampai dengan 04 September
2017 di kelas VI SDN Bumi Rahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenar-benamya dan dapal

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bumi Rahayu, 09 Agustus 2017
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Assalamualankum Wr, \Wb

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor 0221/In 28!0 1/TL 01082017 tanggal
08 Agustus 2017 atas nama saucara

Nama DIAN NANDA SHOLEHA

NPM 13105085
Semester g (Sembilan)
Jurusan Pendidixan Guru Madrasah Ibtidaiyat

Maka dengan ini kami sampaikan «epada saudars bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan researchisurvey di SD NEGERI BUMI RAHAYU dalam
rangka meyelesaikan Tugas Axhin/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan
judul "PENGGUNAAN METCDLC ROLE FLAYING UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS VI DI SDN BUM!
RAHAYLI TP 2017/2018'

Kami mengharapkan fasilitas dan tantuan Szudara uniuk lerselenggaranya lugas
tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alalkum Wre Wh.

w531 198303 2 003

Telepan (0725) 41507, Faksimili [0725) 47296 Wabste wwa tarbiyah metrounv 3¢ d, e-mal lrbiyah RINDME O, 1
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Pada saat memulai pembelajaran

Pada saat apersepsi




Pada saat penyampaian materi

Pada saat pemberian tugas




Pada saat menggunakan metode Role Playing siklus |




Proses pembelajaran siklus Il

Saat bertanya jawab dengan siswa




Proses pembelajaran siklus Il




Penggunan metode Role Playing siklus Il

Penggunan metode Role Playing siklus Il




Bhinneka Tunggal lka
Pemain: 6 orang
Rizky
Putu
Bu Tuti
Dinda
Putri
Sinta

2 e A

Pagi itu udara masih dingin, butiran-butiran air masih turun dari langit
sejak subuh tadi. Rizky seorang anak yang terlahir di lingkungan orang-
orang yang taat berbidah, bapaknya adalah seorang ustadz sedangkan
ibunya adalah seorang ibu rumah tangga yang ramah dan baik hati.

Sejak kecil Rizky diajarkan untuk taat kepada agama, orang tua, dan
orang-orang disekitarnya. Rizky juga diajarkan untuk dapat bertoleransi
kepada orang-orang yang berbada dengannya, baik beda agama, suku,
bahasa, ataupun ras.
Esok harinya rizky bersiap untuk sekolah. Tak lupa ia pamit dan mencuium
tangan kedua orang tuanya kemudian berangkat ke sekolah. Tibanya di

sekolah, ia betemu dengan teman dekatnya yaitu Putu.

Rizky ““tugas kamu sudah dikerjakan belum?”
Putu :“sudah ky, kalo kamu”
Rizky :“sudah juga”

Bel berbunyi tanda dimulainya proes pembelajaran, para siswa
kemudian masuk kedalam kelas untuk mengikuti pelajaran. Ibu tuti selaku
guru PKN di sekolah tempat Rizky sekolah membuka pelajaran pertama
pada hari ini.

Bu Tuti :“Selamat pagi anak-anak, bagaimana kabar kalian ? semoga kalian
baik-baik saja, Tugas kalian sudah dikerjakan?
Anak-anak  :“Sudah Bu!”



Bu Tuti ““bagus anak-anak, silahkan dikumpulkan di mejanya Ibu. Hari ini
kita akan membahas pelajaran tentang toleransi antar-agama,
silahkan buka buku kalian halaman 19 sambiln ibu ngoreksi
pekerjaan kalian”

Setelah para siswa selesai membaca buku, ada salah seorang murid
bertanya kepada bu Tuti.

Dinda :“Bu, kenapa diantara kita harus ada perbedaan”.

Bu Tuti :“Tuhan menciptkan makhluk pasti mempunyai tujuan, walaupun
dengan banyak perbedaan diantara makhluk itu. Seperti halnya
manusia, di dunia ini terdapat banyak ras, ethnis, agama, suku
maupun bahasa. Itu di ciptakan dengan tujuan supaya kita saling
menghargai dan bisa bertoleransi dengan perbedaan tersebut.
Perbedaan bukan untuk kita jadikan alasan untuk saling memusuhi
dan membenci satu sama lain, melainkan dengan perbedaan itu kita
bisa saling melengkapi, sesuatu yang dapat menguatkan persatuan
dan kesautuan kita supaya kita hidup dalam suasana yang nyaman,
aman, dan tentram”. “kalian paham ?”

Anak-anak  :“paham Bu”

Setelah lama belajar, tak terasa bel berbunyi pertanda jam istirahat sudah

tiba.

Bu Tuti “Demikian pelajaran kita hari ini, ibu harap kalian mengulanginya
di rumah”

Anak-anak  :“iya Bu”

Beberapa waktu kemudin bel pertanda pulang sekolah berbunyi, Rizky pun

pulang bersama dengan sahabatnya Putu. Ditengah perjalanan mereka

melihat 2 anak yang sedang berkelahi.

Putri : “kenapa kamu mengolok agama saya?”

Sinta : “iya lah, masih kerenan agama saya daripada agama kamu.”

Putri dan Sinta tetap berdebat. Kemudian mereka kesana dan memisahkan 2

anak yang berkelahi tersebut. Setelah suasana reda, Rizky bertanya kepada



2 anak tersebut kenapa mereka bisa berkelahi. Ternyata mereka berkelahi

karena masalah perbedaan agama.

Rizky :“jangan kalian permasalahkan perbedaan dianatara kita, walaupun
kita berbeda agama tapi apa salahnya bagi kita untuk saling
menghargai perbedaan tersebut. Marilah kita tumbuhkan rasa
toleransi supaya kita hidup damai. Tuhan tetaplah satu cuman cara
kita menyembah-Nya itu yang berbeda, tujuan kita tetaplah sama
yaitu untuk mendapatkan keridhoan-Nya”

Setelah mendengar penjelasan Rizky, kedua anak terebut saling
berjabat tangan dan memaafkan satu sama lain. Akhirnya mereka berempat
berteman walaupun diantara mereka ada perbedaan yaitu perbedaan

agama.

Tolong Menolong Dalam Kebaikan

Pemain:
Puti
Jeni
Nina
Indra

Nino
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Putra

Seorang anak yang bernama Puti sedang asyik bermain dengan mainan
barunya di taman sekolah. Sekali-kali dia tersenyum sendiri karena asyik
menghayal dengan mainan baru yang di beli ibu tadi. Puti senang sekali. Boneka

Barbie yang baru di beli ibu adalah boneka yang sudah lama diinginkannya.



Saking senangnya, ia bermain sambil bersenandung ria. Lala... lala.. lallala... Lihat
kebunku penuh dengan bunga. Ada yang putih dan ada yang merah. Setiap hari
kusiram semua. Mawar melati semuanya indah.

Saat melihat Puti bermain sendirian di taman, teman-teman yang lainnya
datang menghampiri Puti. Mereka juga membawa mainan andalannya masing-
masing. Ada yang membawa mainan mobil-mobilan, ada yang membawa sepeda,
ada yang membawa boneka, dan sebagainya. Mereka ingin mengajak Puti
bermain bersama.

Teman-teman : Puti, kita main yuk?” (Indra, Jeni, Nina, Nino, Putra)

Puti :”Eh, ternyata kalian juga ada di sini. Ayuk kita main bersama!”
Mereka akhirnya bermain bersama.

Jeni : "Bagusnya kita main apa ya Put?”

Puti : ’Hhhmm, main apa ya?”

Teman-teman yang lain juga berpikir. Mereka harus menemukan
permainan yang asyik dan seru. Mereka mengerutkan keningnya dan saling
tatap-menatap.

Puti : ”Ahaa! Puti dapat ide teman-teman,”

Teman-teman : ”Apa itu Put? Kita main Apa?” (Indra, Jeni, Nina, Nino, Putra)
Puti  :”Hhhmm, bagaimana kalau kita main kucing-kucingan?” tanya Puti
meminta persetujuan pada teman-temannya.

Jeni : ”Ide yang bagus Put”.

Nina : ”Iya put, ide kamu bagus sekali,”

Setelah mendengar ide Puti, mereka langsung bermain kucing-kucingan.
Sebelumnya mereka melakukan hompimpa untuk mencari yang menjadi
penjaga. Siapa yang kalah dalam hompimpa akan menjadi penjaga dan
mengejar teman-teman yang lainnya. Hompimpa, hompimpa, hompimpa.
Mereka melakukan hompimpa bersama-sama dan pada akhirnya Puti kalah.
Sesuai persetujuan tadi, bahwa siapa yang kalah akan mengejar teman-
teman yang lainnya. Puti harus menjadi penjaga yang mengejar dan
menangkap teman-teman yang lainnya.

Jeni : ”Ayo kejar, ayo kejar,”



Nina :”Di sini Put, week!”

Indra :”Ayo! Puti! Puti! Puti!”

Nino ’Puti sini, sini.....”

Puti harus mengejar teman-temannya. Siapa yang tertangkap akan

mengejar balik. Puti berusaha keras mengejar teman-temannya.

Puti :”Aduuh! Kenapa susah sekali ya!” Pokoknya aku harus bisa
menangkap mereka sebelum aku kelelahan.

Sementara itu, teman-teman Puti terus menjauh dari Puti. Mereka

menghindar agar mereka tidak tertagkap oleh Puti. Mereka berlari dan

berlari. Saking seriusnya Puti mengejar teman-temannya ia tidak menyadari

jalan yang di tempuhnya. la bahkan tidak melihat ke jalan. la hanya melihat

ke arah teman-temannya berlari. la mengikuti teman-temannya. Lalu

”Brruuuuuuuuuuuuk!” Kaki puti tersandung batu dan akhirnya jatuh. Puti

menangis karena kakinya sakit sekali.

Puti : ”Aduuh! Sakit, sakit!”

Indra, Jeni, Nina, Nino, Putra berlari ke arah Puti. Mereka terkejut melihat

Puti telah jatuh.

Putra ’Ya Allah, Put,”

Jeni ”Puti? Kamu gak papa kan put??”

Puti hanya menangis.

Puti :”Aduh! Sakit! Sakit! Kakiku sakit!”
Puti melihat lututnya berdarah. Puti tak berhenti-henti menangis. la
menangis sejadi-jadinya. “Aduh! Sakit! Sakit! Kaki Puti sakit!”
ucapnya lagi.

Indra :”Sabar ya put! Kita harus bagaimana nih teman-teman?” tanya
Indra pada teman yang lainnya.

Nina :”Aduh! Kasihan Puti, ayok kita menolongnya!”

Jeni :”lya, tapi bagaimana caranya?”

Mereka kembali berpikir. Mereka harus menyelamatkan Puti, paling tidak

mengobati terlebih dahulu lukanya Puti. Mereka berpikir keras. Sementara

itu, Puti masih saja menangis.



Nina :”Sabar dulu Put!”

Indra ”’Hhhmm, bagaimana kalau kita membawa Puti ke Rumahku saja?
Di sana ada obat yang bisa meyembuhkan lukanya Puti”

Putra :”yasudah, Tapi bagaimana caranya?”

Jeni :”Kita rangkul saja Puti di bahu kita. Aku yang memegangnya di
sebelah. Dan di sebelah lagi salah satu dari kita. Bagaimana?”

Desi :”Baiklah, karena itu adalah salah satu caranya, kita harus
melakukannya”.

Jeni mulai memegang bahu Puti sebelah kanan dan membuat tangan Puti

memegang bahu Jeni di sebelah kiri. Begitupun teman yang merangkul bahu

Puti yang di sebelahnya. Mereka berusaha keras membawa Puti ke rumah

Indra.

Setelah sampai lalu Indra mengambil kotak obat yang ada di lemari.

Indra :”Ini obat merahnya, lukanya di cuci dulu agar bersih. Mau pakai
alkohol nggak? Perih dikit sih, tapi kumannya mati loh. Jadi
kakimu aman. Di plester ya! Biar lukanya gak kotor,”

Putra :”Wah! Indra hebat sekali!”

Nina ’lya, tidak salah kalau Indra juara satu terus, Lain kali lihat ke
depan kalau lari, di sinikan banyak batu Put

Puti sudah berhenti menangis. Dia tersenyum melihat teman-temanya yang

baik sekali.

Puti :”Makasih ya, kalian baik deh. Mau nolongin aku,”

Jeni . Kita kan harus saling menolong, itulah gunanya teman,
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Penulis bernama lengkap Dian Nanda Sholeha,
dilahirkan di Metro, pada tanggal 22 Desember 1994,
merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara dari

pasangan Bapak Syahruddin dan Ibu Aning Sumarni.

Pendidikan dasar penulis ditempuh di SD Muhammadiyah 1 Metro Pusat
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Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Jurusan: Pendidikan Guru Madrasah
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